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HAJI INDONESIA TAHUN INI DIBATALKAN

Pengamat: Keputusan yang Terburu-buru!

Keputusan pemerintah Indonesia membatalkan pemberangkatan jemaah haji tahun ini, untuk kedua kalinya, dinilai pengamat sebagai
langkah yang "terburu-buru" di tengah masih terbukanya peluang bagi Indonesia untuk mendapatkan kuota dari 60.000 jemaah yang

diizinkan Arab Saudi, 45.000 jemaah luar negeri dan 15.000 ribu dari dalam Saudi.

Jemaah haji Indonesia beberpa tahun lalu, sebelum pandemi Covid-19

Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah --Jakarta, Khazanah -- Menurut Pengamat
haji dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Dadi Darmadi, keputusan untuk membatalkan
perjalanan haji ke Mekah tahun ini oleh
pemerintah Indonesia terlalu cepat untuk
tidak memberangkatkan apapun alasannya,
apalagi ini yang kedua kali. Masih ada ruang
berdialog atau cara lain karena Arab Saudi
belum mengumumkan secara resmi," kata
pengamat haji, Kamis (03/06).

KUR Bank Nagari, Sudah
Disalurkan Rp693,5 Miliar

SENGKETA TAPAL BATAS
P.PANJANG

Pansus
Mulai
Bekerja
Padang Panjang, Khazanah --Padang Panjang, Khazanah --Padang Panjang, Khazanah --Padang Panjang, Khazanah --Padang Panjang, Khazanah -- Setelah
melakukan rapat dengar pendapat dengan
dengan Walikota Fadly Amran menyikapi
kisruh perubahan tapal batas antara Kota
Padang Panjang dan kabupaten Tanah Datar,
kini Pansus yang dibentuk DPRD untuk itu
mulai bekerja.

Sebuah panitia khusus (pansus) di DPRD
Padang Panjang yang dibentuk untuk
mendalami masalah tersebut sudah menya-
takan sikapnya. Hari pertama rapat, Kamis
(3/6) Pansus menolak penjelasan yang
disampaikan Walikota Padang Panjang Fadly
Amran dan jajaran Pemko.

Pansus melayangkan surat resmi permin-
taan mencabut kesepakatan tapal batas yang
dibuat tanpa persetujuan DPRD tersebut yang
ditembuskan ke Gubernur dan sekaligusa
melayangkan surat pada Gubernur untuk
membatalkan hasil mediasi provinsi, sekaligus
meninjau ulang kembali batas wilayah
tersebut.

“Kesepakatan Aieangek Cottage yang
dibuat Pemko Padnag Panjang bersama
pemerintah kabupaten Tanah Datar,
Kementerian dan Pemprov Sumbar dibuat
tanpa mekanisme yang lengkap,” kata
Mardiansyah, Ketua DPRD Padang Panjang
pada Khazanah.

MINTA BANTUAN INFRASTRUKTUR

Wagub Audy
ke BNPB
Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Wakil Gubernur (Wagub)
Sumatera Barat (Sumbar), Audy Joinaldy melakukan
kunjungan kerja ke Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) di Jakarta, Rabu (2/6/2021).

Audy mengatakan, dalam menghadapi berbagai
bencana baik bencana alam, bencana non alam hingga
bencana sosial di Sumbar, diperlukan upaya
penanggulangan bencana. Akibat terjadinya bencana alam
beberapa tahun terakhir di Sumbar, terangnya, hal itu
mengakibatkan terjadinya kerusakan infrastruktur jalan,
jembatan serta infrastruktur sungai.

KOMPETISI MASTERCHEF INDONESIA

Petani Cabai Tanah Datar, Lolos Audisi
BatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkarBatusangkar, Khazanah --, Khazanah --, Khazanah --, Khazanah --, Khazanah --  Seorang
petani cabai asal Tanah Datar, Adi, lolos
audisi kompetisi memasak Masterchef
Indonesia sesi ke delapan.

Menyajikan hidangan gulai itiak
dikombinasikan dengan pergedel dan
anyang kelapa membuat dua orang juri
yaitu Chef Arnold dan Chef Renata
meloloskan Adi dan berpeluang
menjadi the next Masterchef Indonesia.

Dikutip dari chanel youtube Mas-
terchef Indonesia setelah memper-
kenalkan diri Adi langsung meman-
ggang paha itik menggunakan wajan.

Ia pun ditanyai alasan mengikuti
kompetisi ini oleh juri.

"Saya pernah dulu tolong emak
saya jual makanan, gorengan terus nasi
Padang," ujarnya.

Uniknya saat membolak balik paha
itik bukannya menggunakan sendok
Adi malah memakai pisau membuat
Chef Arnold heran.

"Itu ada capitan bisa pakek, jangan
pakai pisau, hati-hati loh, kamu masak
bar-bar sekali ya," ujar chef Arnold.

Melalui ajang Masterchef Adi ingin
memotivasi pemuda dikampung agar
bisa berkarya dan mandiri.

Adi yang berbicara menggunakan
logat Melayu menceritakan selama 30
tahun tinggal di Malaysia dan kembali

menetap di Sumatera Barat setelah
menikah dengan wanita minang.

Diberi waktu lima menit menyele-
saikan hidangan ia pun segera menya-
jikan ke hadapan juri

"Pak Adi hidangan ini rasanya juga
oke, cuman yah gulainya saja nendang
dan saya bilang yes," ujar chef Arnold.

Sementara Chef Juna memiliki
pandangan yang berbeda soal gulai
itiak Adi. Ia menilai bebeknya masih
keras dan belum matang sempurna.

"Susah yah, ini sebenarnya hidanga-
nya konsepnya bagus, karbonya ada,
sayurnya ada, proteinnya ada, sausnya
ada, tetapi lagi-lagi mungkin kalau

kamu pilih ini ayam, karna saya lebih
suka bebek jadi saya bilang no," ujar
chef Juna.

Giliran Chef Renata mencicipi
gulai itiak Adi ia langsung bertanya
apakah chef perempuan tersebut ada
darah keturunan Padang yang langsung
diiyakan karena memang ada sau-
daranya berdarah Padang.

Saat Chef Renata akan memberikan
penilaian soal gulai Adi ia mengin-
gatkan, "kita sama-sama orang Padang
Chef," disambut tawa juri.

"Kampung saya itu kan di Tanah
Datar i asal usul nagari Sumatera Barat

Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Bank Nagari Sumatera
Barat telah menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
mencapai Rp693,5 miliar hingga periode Mei 2021.

Direktur Kredit dan Syariah Bank Nagari Gusti
Candra di Padang, Kamis, mengatakan dari total
KUR yang sudah tersalurkan, sebanyak Rp625
miliar adalah KUR Konvensional dan Rp68,5 miliar
adalah KUR Syariah.

"Jumlah debitur KUR Konvensional yang
realisasi tahun 2021 sampai bulan Mei sebanyak
4.521 orang dan debitur KUR Syariah sebanyak
592 orang," ujar dia.

Bank Nagari mulai menyalurkan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dengan pola syariah sebesar Rp200
miliar pada tahun ini dari plafon KUR 2021 yang
ditetapkan pemerintah yakni sebesar Rp1,2 triliun. Wagub Audy Joinaldy bertamu ke BNPB untuk minta bantuan

perbaikan infrastruktur akibat bencana alam di Sumbar

Islam di Negeri
Beruang Merah
MoskowMoskowMoskowMoskowMoskow, Khazanah -- , Khazanah -- , Khazanah -- , Khazanah -- , Khazanah -- Jika
mendengar kata Rusia, sering
terbayang adalah negara dengan
paham komunis karena sudah
lama berada dalam bayangan
Uni Soviet. Namun siapa sangka,
di negara super maju dan
modern itu, Islam bisa
berkembang dengan pesat.

Tabungan
Semesta
Oleh: Thobib Al-Asyhar

Setiap kita memahami bahwa
tabungan itu sebagai simpanan,
baik berupa uang atau barang
untuk persiapan di masa
mendatang. Kali ini “tabungan
semesta” memiliki makna
tersendiri, yaitu simpanan amal
kebaikan kepada sesama dan

Kemudian Kami telah
memberikan kepada Musa
Kitab (Taurat) untuk
menyempurnakan (nikmat
Kami) kepada orang yang
berbuat kebaikan, untuk
menjelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan
rahmat, agar mereka beriman
akan adanya pertemuan
dengan Tuhannya.(QS Al
An’am: 154)
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BERTEMU PERWAKILAN KEDUBES TURKI

Najamudin Berharap Negoisasi IT
CEPA Segera Terealisasi.

Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah - Wakil Ketua
DPD RI, Sultan B Najamudin, Kamis
(3/6/2021),  menyambut kunjungan
(courtesy call) dari perwakilan kedutaan
besar Turki untuk Indonesia di kantor
DPD RI, Senayan, Jakarta.

Dihadiri oleh Mr. Burak Ali Karacan,
Charge d’Affaires a.i, Ms. Yasemin
Yilmaz, Third Secretary dan Ms. Ivy
Nasution, Seceretary to Ambassador,
Sultan berharap hubungan bilateral antar
kedua negara Republik Indonesia dan
Turki dapat memberikan penguatan
diseluruh sektor yang berdampak pada
kemajuan daerah-daerah di Indonesia.

"Turki semasa Ottoman dan Indonesia
yang masih berbentuk kerajaan-kerajaan
Nusantara memiliki hubungan historis
yang luar biasa. Dan kedekatan itu
terjalin hingga pada pemerintahan modern
pada saat ini. Maka tentu hubungan
ini harus mampu kita dorong menjadi
sebuah kerjasama yang nantinya akan
dapat mendorong kemajuan diberbagai
sektor diantara dua negara," ujar Sultan.

Hal ini bisa dimulai tambah Sultan
melalui percepatan penyelesaian negoisasi
IT CEPA atau Indonesia - Turkey
Comprehensive Economic Partnership
Agreement (Perjanjian Kemitraan
Ekonomi Komprehensif Indonesia dan
Turki) pada tahun 2021. Sebab diharap-
kan target volume perdagangan USD
10 Milyar mulai dapat direalisasikan
secara bertahap pada tahun 2023.

Ekspor Indonesia ke Turki antara
lain sawit dan turunannya, karet alam,
serat staple tiruan, benang serat staple
sintetis, dan benang filamen sintetik,
sementara impor Indonesia dari Turki
meliputi minyak mentah, tembakau
karbonat borat, bijih kromoim, dan

konsentrat. Selain sawit, beberapa produk
lainnya juga memiliki potensi ekspor
ke Turki seperti lada, kakao, karet, udang,
perikanan, kertas, serta obat tradisional
dan jamu.

Potensi kolaborasi di bidang tekno
dan industri meliputi industri dirgantara,
mobil elektrik, tempat peluncuran roket/
pesawat ulang alik, satelit, kendaraan
peluncur satelit, teknologi medis dan
farmasi.

Investor Turki juga memiliki minat
untuk mengembangkan kerja sama di
sektor perkapalan, pertanian, pertahanan,
dan infrastruktur seperti tol dan ben-
dungan. Kerja sama kedua akan mengun-
tungkan, karena dari segi wilayah, posisi
Turki akan menjadi pintu masuk bagi
pasar-pasar di Eropa dan Afrika, semen-
tara posisi Indonesia akan menjadi pintu
masuk Turki untuk kawasan Asia
Tenggara, sementara produk kedua
negara saling melengkapi sehingga relatif
tidak bersaing satu sama lain di pasar
bebas.

"IT CEPA akan mengelola aspek yang
lebih luas dari sekadar isu perdagangan
yaitu mengenai hambatan tarif, namun
juga mencakup akses pasar, pengem-
bangan kapasitas, dan fasilitasi perda-
gangan, serta investasi. Maka jika
negoisasi ini telah rampung pada tahun
ini, tentu akan berdampak baik pada
kemajuan kedua negara", tutur Sultan.

Selain berbicara tentang perkem-
bangan mutakhir di hubungan bilateral
kedua negara. Pertemuan ini juga
mengupas banyak hal tentang isu aktual
baik didalam negeri maupun isu-isu
global yang sedang berkembang.

"Saya berharap Turki dapat terus
untuk memberikan dukungan diplomasi

terhadap bencana kemanusiaan yang
terjadi di Palestina. Sebab hal ini harus
tetap menjadi perhatian kita bersama.
Apalagi presiden Turki, Recep Tayyib
Erdogan adalah pemimpin dunia yang
sangat dikenal dikalangan masyarakat
Indonesia dengan sikap kerasnya dalam
menentang invasi Israel", tegasnya

Adapun pertemuan ini juga dihadiri
oleh ketua Badan Kerjasama Antar
Parlemen (BKSP) DPD RI, Gusti Farid
Hasan Aman, Wakil Ketua BKSP DPD
RI, Ali Ridho Azhari, dan anggotanya
Abdul Hakim.

"Pertemuan ini juga merupakan tahap
dalam penjajakan kerja sama maupun MoU

antar parlemen antara DPD RI dengan
Parlemen Turki khusus dalam hal menggali
potensi kerja sama ekonomi dan sosial-
budaya antara daerah-daerah di Indonesia
dengan Turki. Jadi semoga segera kita
dapat mendorong pengembangan daerah
melalui potensi kerjasama yang ada
(bersama Turki), tutup Sultan.  jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

TINGKATKAN KUALITAS PEMUNGUTAN PAJAK

Seluruh Bendahara di Pemko Pariaman Dibekali Kasus Covid
di Payakumbuh
Mulai Melandai

Payakumbuh, Khazanah - Kepala Dinas
Kesehatan Kota Payakumbuh dr. Bakhrizal
optimis dengan kemajuan penaganan Covid-
19 di Payakumbuh. Dimana saat ini angka
kasus positif Covid-19 semakin kecil atau
mulai melandai, dan tracing yang cukup
baik dilakukan.

"Alhamdulillah tracing kita berjalan
bagus, angka kasus positif Covid-19 sudah
dibawah 50, dan angka kesembuhan tinggi,
bahkan tambahan positif dalam 1 hari hanya
dibawah 10 orang," kata Bakhrizal kepada
media via telepon, Kamis (3/6).

Diterangkan kadis yang akrab disapa
Dokter Bek itu, bila digabung data yang
sembuh dan yang positif Covid-19 hingga
hari ini, Kota Payakumbuh bisa mencapai
zona kuning secepatnya, apalagi tidak ada
angka kematian yang membuat poin turun.

"Kami tak bosan-bosannya menghimbau
warga dengan menganjurkan menerapkan
pola hidup bersih dan sehat (PHBS) dan
5M dengan selalu memakai masker,
menjaga jarak, sering mencuci tangan,
menjauhi kerumunan, dan mengurangi
mobilitas," terangnya.

Bakhrizal juga menyampaikan
masyarakat juga sudah banyak yang datang
ke lokasi-lokasi vaksinasi sehingga saat
ini sudah lebih dari 10 ribu vaksin yang
tersalurkan.

"Bila vaksinasi berjalan merata dan
lancar serta protokol kesehatan selalu
diterapkan di Payakumbuh, bukan tidak
mungkin kita bisa ke zona hijau jelang
Agustus 2021," ungkapnya.  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Kominfo Latih OPD Tingkatkan Literasi Digital dan
Optimalisasi Website

Padang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, Khazanah
----- Guna mendorong peningkatan
literasi digital serta optimalisasi
pemanfaatan website di seluruh
organisasi perangkat daerah (OPD)
dalam upaya penyebarluasan
informasi kepada masyarakat,
Dinas Kominfo memberikan
pelatihan yang diikuti perwakilan
dari masing-masing OPD, Kamis
(3/6), di Ruang Meeting Kominfo.

Kepala Dinas Kominfo
diwakili Kepada Bidang e-
Government, Ario Dian Pratama,
ST menyampaikan, ada kewajiban
yang melekat pada setiap OPD
yang bertanggung jawab terhadap
publikasi program kegiatannya
masing-masing.

“Sekarang kita berupaya
membangkitkan kembali literasi
digital dari masing-masing OPD.
Sehingga OPD itu bisa melahirkan
narasi-narasi yang bagus dan
cocok dengan layanan yang
mereka sediakan, serta
dipublikasikan di portalnya,”
katanya.

Rio mencontohkan, ketika
ingin mengetahui layanan capil,

Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah -Pariaman, Khazanah - Pemerintah
Kota Pariaman dalam meningkatkan
kualitas pemungutan pajak ke arah
yang lebih baik dan lebih tertib
adminstrasi, seluruh bendahara di
lingkungan pemerintah setempat
mendapat pembekalan atau sosialisasi
dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Padang.

Andri selaku Account
Representative (AR) Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Padang Satu Kanwil
Ditjen Pajak Sumbar dan Jambi,
Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan Republik Indonesia,

menyebutkan, sosialisasi kewajiban
perpajakan instansi pemerintah bagi
seluruh Bendahara di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang ada di
lingkungan pemerintah setempat,
merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting sekali dilakukan, agar
bendahara pemerintah dapat mengetahui
kewajiban-kewajibannya, dalam
meningkatkan kualitas pemungutan
pajak yang lebih baik dan lebih tertib
administrasi meskipun sedang berada
di masa pandemi.

“Selain itu, dengan adanya kegiatan
itu bendaharawan dapat mengetahui

apa saja yang berubah pada UU bea
materai yang berlaku sejak 1 Januari
2021 lalu,” sebut Andri pada saat
memberikan sambutan pada kegiatan
sosialisasi perpajakan, Kamis (3/6) di
Pariaman.

Andri menjelaskan, Instansi
Pemerintah mempunyai kewajiban
perpajakan yang agak berbeda dengan
wajib pajak badan dan orang pribadi.
Instansi Pemerintah hanya mempunyai
kewajiban pemotongan dan
pemungutan atas pengeluaran/belanja
barang/jasa/modal yang sumber
dananya berasal dari APBN/APBD”.

“Untuk itu Bendaharawan
Pemerintah yang mengelola dana yang
bersumber dari APBN/APBD harus
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak
pada kantor pelayanan pajak yang
wilayah kerjanya meliputi domisili
instansi tempat bendaharawan tersebut
berada,” sebutnya.

Pajak adalah kegiatan membayar
sejumlah uang kepada negara yang
diatur oleh undang-undang yang berlaku
dan merupakan salah satu sumber
penerimaan utama negara untuk
membiayai pembangunan baik fisik
maupun non fisik. Oleh karena, dapat
dikatakan bahwa bendaharawan
mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan pembangunan nasional.

Terkait dengan kewajiban
bendaharawan untuk melakukan
pemungutan pajak, maka pajak-pajak
yang harus dipungut oleh
bendaharawan baik pemerintah pusat
maupun daerah terdiri dari Pajak
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah (PPnBM)

Sosialisasi kewajiban perpajakan
instansi pemerintah bagi seluruh
Bendahara di Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang ada di lingkungan
pemerintah Kota Pariaman itu,
diselenggarakan oleh Badan Pengelola
Keuangan Dan Pendapatan Daerah
(BPKPD) Kota Pariaman Kamis (3/6/
2021), serta dihadiri oleh 100 (seratus)
orang peserta. Acara tersebut bertempat
di Aula Balaikota Pariaman dengan
menggunakan protokol kesehatan.
 Syafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial SugerSyafrial Suger

mengetahui SOP di capil, bia-
sanya yang dituju ialah Disdu-
kcapil. “Tempat publikasinya di
portal OPD capil. Jadi tidak
tersentralisasi di Humasnya Pemko
yang saat ini ada di Kominfo saja,
karena tidak seluruh layanan OPD
dipahami Kominfo akan tetapi
langsung OPD-nya,” katanya.

Menurutnya, selama ini bahan
publikasi dari OPD terfokus pada
portal utama Pemko. Sementara
idealnya OPD mesti melakukan
publikasi atau penyebarluasan
informasi di portal OPD-nya
masing-masing.

Dikatakannya lagi, ketika ada
pemantauan dari Kemen-PAN RB
maupun Ombudsman, hal itu bisa
ditinjau di portal OPD, bukan di
portal Pemko. “Ketika Ombudsman
melakukan peninjauan terhadap
indikator layanan publik, seperti
tersedianya maklumat layanan,
SOP layanan OPD, yang dicari
adalah portalnya OPD. Tidak ideal
pula informasi seperti itu
dikumpulkan di portal Pemko,”
ujarnya.

Begitu juga dengan PPID,

Dinas Kominfo sebagai PPID
utama kota, memiliki jaringan
kepada semua OPD yang
dinamakan PPID pembantu.
Idealnya peran Bako Humas
berjalan, sehingga ada bahan
publikasi dari OPD dalam kurun
waktu tertentu.

“Sebentar lagi kita juga
bersiap mendampingi OPD untuk
mulai bergerak di medsos. Jadi
ini bagian dari keterbukaan
informasi, bagian dari upaya Dinas
Kominfo untuk mendorong
terwujudnya literasi digital di
OPD,” tuturnya.

Adapun materi pada pelatihan
satu hari ini antara lain
pemanfaatan website, lantaran
beberapa OPD sudah lama tidak
mengupdate datanya, merefresh
dan mengenalkan kembali tentang
website serta akun masing-masing
OPD-nya.

“Kita ajarkan mengupload
informasi di websitenya,
mengupload dokumen di website.
Nyaris seluruh website, 99 %
website OPD dibuat Kominfo,”
pungkasnya.   paulhendripaulhendripaulhendripaulhendripaulhendri

DITERIMA - Wakil Ketua DPD RI, Sultan B Najamudin, saat menyambut kunjungan (courtesy call) dari perwakilan kedutaan besar Turki untuk
Indonesia di kantor DPD RI, Senayan, Jakarta, Kamis (3/6/2021),  .

SOSIALISASI - BPKPD Kota Pariaman Gelar Sosialisasi Kewajiban Perpajakan Instansi Pemerintah

PENGARAHAN - Kepada Bidang e-Government Dinas Kominfo, Ario Dian Pratama, ST saat memberikan pengarahan
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tubuhnya menjadi potongan-
potongan kecil. Seandainya
pembunuh itu bisa
mendengarnya, mungkin saja
ia segera menjadi tuli, saking
kuatnya jeritan derita Ali
Sumarno.

“Lalu bagaimana?” tanya
makhluk senasib beberapa
lama usai malam mengerikan
itu berlalu.

“Ia mengubahku menjadi
sup dan menyantapnya
malam itu, lalu malam
besoknya, dan malam
besoknya lagi. Setiap malam,
dan kadang-kadang sore hari
juga, ia santap sup yang
dibuat dariku, dan itu ia
perbuat seorang diri.”

“Saya perkirakan pasti
dia sangat kelaparan.”

“Seharusnya tidak,
dengan uang sebanyak itu
yang dia dapatkan dari
proyekku.”

“Tapi, bukankah Anda
sebut tak ada lagi sisa-sisamu,
kecuali tulang-belulang?”

“Ia melakukannya bukan
demi rasa lapar.”

Ali Sumarno memang
sakit hati, tapi dia tak
berdaya. Tulang-belulang
yang sangat mustahil
dimakan serta oleh rekannya
itu, dihancurkan sedemikian
rupa, lalu ditaburkan di jalan
raya menuju kota kecil yang
nyaris sekarat di tepi pantai.
Tentu dalam setiap proses
biadab yang dijalani sang
pembunuh itu, Ali Sumarno
di sisi yang bersangkutan,
meski tak bisa
menampakkan diri, dan
begitulah seterusnya ia
terjebak sampai serpihan
tulang belulang terakhirnya
ditaburkan ke lubang toilet
rusak di rest area
terbengkalai di pinggiran
kota.

Sampai sejauh itu, istri
dan anak-anaknya tidak
curiga. Bahkan orang-orang
sekitar juga tak curiga. Ali
Sumarno sendiri memang
terkenal nakal sejak masih
muda dulu dan begitulah
orang mengenalnya hingga
di kemudian hari ia
mendapatkan dua orang anak
dari istri yang legal.
Pernikahan mereka
digosipkan orang sedistrik
sebagai pernikahan yang
bukan berlandaskan cinta,
sebab keduanya butuh untuk
meneguhkan status belaka.
Selain itu, semua orang tahu
Ali Sumarno kerap bermain
wanita di luar sana, dan
begitu pula sebaliknya.

Istrinya bahkan pernah
mengajak menginap seorang
kenalan asing dari sebuah
diskotik baru di pusat kota
ketika Ali Sumarno tidak
pulang sebelas hari dengan
alasan urusan pekerjaan,
padahal bersenang-senang
juga di luar kota bersama
seorang wanita pekerja di
sebuah karaoke remang di
kota dekat pantai bernama
Dewi. Tentu itu bukan nama
sebenarnya. Dewi adalah
nama yang disematkan
begitu saja oleh lelaki itu
sesukanya, sebab
mengingatkannya pada
mantan terindahnya di masa
lalu, dan seluruh perjalanan
bersama Dewi itu,
dilakukannya bersama sang
rekan.

Rekan itu bernama
Mudakir. Ali Sumarno sudah
lama mengenalnya dan
menjalin kerja sama yang
baik dengan lelaki paruh
baya itu sampai suatu kali
Mudakir mengajak dirinya
menginap sebab tubuh Ali
Sumarno mendadak demam
setelah mobil mereka tak
bisa dinyalakan dalam
perjalanan bisnis di tengah
kepungan hujan. Di sinilah
sumber malapetaka. Ali
Sumarno melihat kecantikan
berlipat ganda di diri istri
Mudakir, lantas
menggodanya, dan tak butuh
waktu lama; mereka pun
berakhir di sebuah kamar
motel busuk tanpa
sepengetahuan Mudakir.
Sejak itu mereka tidak
pernah menemui Dewi, dan
Mudakir sempat bertanya-
tanya: “Perempuan mana
lagi yang memikat hatimu?”

Mendengar itu, Ali
Sumarno hanya tertawa
terbahak-bahak. Mudakir
yang goblok, begitulah
pikirnya saat itu, seandainya
kamu tahu, kurasa kita tak
mungkin lagi menjadi
teman.

Hubungan gelap mereka
akhirnya terbongkar
beberapa bulan setelahnya,
lalu tidak pernah ada lagi
kabar Mudakir; ia dan
keluarga bagai menghilang
ditelan bumi, dan tak ada
yang bisa diperbuat Ali
Sumarno selain terus
mencoba melacak
keberadaan mereka. Ia tak
mau menyerah dan merasa
sangat bersalah pada
rekannya tersebut, tapi suatu
hari Mudakir tiba-tiba
telepon. Sebuah pertemuan

CER
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Mati sebagai seonggok
mayat tanpa identitas masih
lebih baik ketimbang mati
dan tubuhmu hilang dalam
tubuh orang lain. Setidaknya
itulah yang Ali Sumarno
yakini. Ia tidak mungkin
pulang begitu saja dan
mengetuk pintu hanya untuk
membuat kaget istri dan
anak-anaknya dengan
menampakkan diri dalam
wujud hantu. Lagi pula
tidak tahu apakah mereka
bakal mendengarnya? Orang-
orang itu mungkin pingsan
atau bakal lari begitu
melihat wujudnya yang
mengerikan atau malah ia
sama sekali tak terlihat di
mata mereka? Bahkan, lelaki
itu sendiri tidak yakin bisa
pulang tanpa tersesat dengan
hanya mengandalkan
sosoknya sebagai hantu. Apa
ia bisa terbang? Apa hantu
bisa lari secepat angin dan
menembus tembok, gedung-
gedung, kereta api, bahkan
pesawat terbang?

Ali Sumarno memikirkan
cara bagaimana supaya
seseorang tahu ia belum
lama ini mati dibunuh
rekannya sendiri, lalu
jasadnya dihilangkan dengan
sesadis-sadis cara. Ia merasa
cukup sudah kalah dalam
perkelahian terakhirnya, lalu
rekannya dengan bengis
menggorok lehernya hingga
putus. Ia merasa lebih dari
cukup, tapi rekan itu
sepertinya belum terpuaskan.

“Aku harus membalas
dendamku dengan sebaik-
baik cara. Maka, kamu harus
mati dengan sesadis-sesadis
cara,” kata rekannya.

Malam itu sungguh
menjadi malam yang
panjang. Menjadi mati bukan
lantas kau diseret pergi
malaikat maut ke tempat
antah berantah yang hanya
pernah ada dalam isi
kepalamu sejak kecil belaka.
Ali Sumarno barangkali
belum tahu itu, sampai
malam itu ia sepenuhnya
tahu betapa menjadi mati
bukanlah perjalanan pendek
seperti ketika kau pergi
berak ke toilet umum, yang
mana perkara yang kau
pikul hanya sebatas di dalam
bilik kecil tertutup. Mati
adalah perjalanan panjang
yang menyakitkan dan itulah
yang Ali Sumarno rasakan
malam itu.

“Seandainya bisa
dituliskan menjadi novel,
tentu tak akan cukup dua
ratus halaman. Aku bahkan
yakin bisa menuliskannya
dengan detail sepanjang kira-
kira lima ratus atau tujuh
ratusan halaman,” katanya
suatu ketika, begitu bertemu
dengan makhluk senasib
dalam perjalanan panjangnya
mengungkap kematian
sendiri.

Namun, sebelum dialog
itu berlangsung, Ali Sumarno

tak tahu apa yang menanti
di depan, selain menyadari
ia tak dapat kabur dari rasa
sakit akibat aksi lanjutan dari
sang rekan. Menjadi mati,
ternyata, membuat seseorang
memikul sakit
berkepanjangan yang setara
dengan apa yang tubuh fana
seseorang itu dapatkan.
Seperti seseorang mengutuk
dirimu dengan boneka
voodoo. Seperti seseorang
mengirim teluh atau santet,
tetapi dari jarak yang cukup
dekat sebab kau mampu
melihat tubuh fanamu
terbaring tak berdaya persis
di depanmu. Situasi itu
membuat Ali Sumarno hanya
bisa mengutuk dan menjerit
tanpa bisa menghentikan
sang rekan yang terus saja
m e n c i n c a n g - c i n c a n g
tubuhnya yang sebenarnya
telah kalah. Satu sabetan
golok terasa bagai hantaman
godam dari neraka di ruh
Ali Sumarno dan sayangnya
ia harus menelan lebih dari
empat puluh sabetan. Tentu
tidak termasuk ketika
akhirnya sang rekan yang
biadab itu menyulap

Di Sungai HitamDi Sungai HitamDi Sungai HitamDi Sungai HitamDi Sungai Hitam
Mengalirlah air keruh asam

Gambut membiak kabut
Di atas pohonan pucuk Halaban.

Perahu jukung batang kayu
Berkayuh pelan mengintai kecipak ikan

Satu dua bekantan menyapa.
“Halo, apa kabar ibu kota?
Buah pedada matang jatuh,
lalu hilang sekelebat kibas

Patin seekor menamatkan lapar.
Pada permukaan lambat arus,
liuk capung tak lagi lincah

di mulut ikan sumpit.
Biawak dan Piton berlawan arah

memetakan kode wilayah.
Di pelabuhan kecil,
jejak amis para turis

begitu menggoda.
Rupa rupiah jelas

warna dan nominalnya.
 

Ke Dalam SyairKe Dalam SyairKe Dalam SyairKe Dalam SyairKe Dalam Syair
Penyair CairPenyair CairPenyair CairPenyair CairPenyair Cair

Aku takut
kata-kataku

memakan aku,
kata-kata

yang kutulis
sebagai puisi.

Apa yang kutulis
menjadi mantra,

menjadi larik-larik
tuah juga amarah.
Dikutuknya aku

jadi syair perindu.
Kata-kataku

sari pati huruf
menyusun dirinya
menjadi makna.

Air matanya
kata-kata.
Tawanya
kata-kata.

Segala apa
pada dirinya

menjelma
kata-kata.

Ke dalam kata
membenam

menuntas kertas
lembar-lembar

kabar menjabar.
Mengutuklah kata,

tubuh mencair.

 

GarbariumGarbariumGarbariumGarbariumGarbarium
Nutfah.

Perjalanan waktu
menuju Engkau.

Di antara iga dan sulbi ibu,
diturunkan dari Lauhul Mahfuz

sebelum ditiupkan
nur kekasihNya

Menangislah,
sekeras kau bisa.

Beritakan pada dunia
nikmat perjalanan

menuju kampung halaman
Adam dan Hawa.

KopikartaKopikartaKopikartaKopikartaKopikarta
Kita,

Menyusun peta kota
di setiap malam.

Dari bangku ke bangku,
Dari saset–saset kopi,

menandai letak mimpi.
Kita jumputi kata-kata.

Daurpermak sebait sajak,
tentang mimpi sebuah kota.
Dari bungkus bekas kopi,

bukan melulu rindu.
Ada pula diam

mengasapi demam.
Menghangatkan air mata

menyetem nada tawa
sebab nasib seharian

tak terbayangkan.
Bermacam pisuhan

kita telan saja.
Sebab di kota ini,
setiap waktu kita

tak peduli, tak mengenali.
Kopikarta,

di tengah kota
mimpi kita menyusun
rupa macam perkara;

Sajak-Sajak
Ali Sadli Salim

diatur.
“Sebaiknya tidak perlu

ada yang dengar pertemuan
kita. Ini persoalan aib, dan
aku tak mau mantan kolega-
kolegaku tahu.”

“Baiklah. Aku hanya
ingin meluruskan betapa kita
seharusnya masih bisa
menjadi rekan dan teman
yang baik.”

Tentu tak ada sesuatu
yang perlu diperbaiki,
setidaknya bagi Mudakir.
Peristiwa itu berlangsung
cepat bagi Ali Sumarno yang
tidak siap. Ia mati digorok
dan habis di perut Mudakir
yang telah lama
menghilangkan jejaknya dari
publik. Sempat ruh Ali
Sumarno bertanya-tanya: ke
manakah istri Mudakir yang
serupa bidadari itu kini
berada? Apakah perempuan
cantik itu juga turut
menyantap sup dirinya tanpa
pernah tahu sup tersebut
berasal dari perbuatan
nakalnya di masa lalu? Ali
Sumarno tak tahu dan tak
pernah tahu. Ia tidak
memusingkan apa pun lagi
setelah tahu secara pasti
jejak keberadaannya hilang
total. Taburan terakhir tulang-
belulangnya yang
dihancurkan teronggok
menyedihkan di lubang toilet
busuk di rest area
terbengkalai. Bagaimana
mungkin ia bisa
mengundang orang-orang
untuk datang dan
menangkap Mudakir atas
perlakuan biadabnya ini?

Ali Sumarno hanya tahu
yang tersisa darinya
tinggallah seluruh
pakaiannya yang terkubur
di suatu tempat di dekat titik
kematiannya. Ia pun berjalan
gontai ke arah kota di mana
dulu seluruh keculasan dan
kenakalannya berlangsung.
Ia tak bisa bicara pada siapa
pun, bahkan apa pun. Ia
merasa tidak terlihat siapa
pun. Di suatu halte ia
bertemu seseorang yang
seperti terlihat senang begitu
melihat wujudnya yang tak
lumrah.

“Anda sudah mati?”
tanya sosok itu.

“Kok tahu?”
“Percayalah, cuma orang

gila yang menganggap orang
yang menenteng kepalanya
sendiri ke sana kemari masih
hidup. Saya juga sudah mati.
Perkenalkan, saya Markoni.”

Maka, bersama Markoni,
Ali Sumarno lalu berjalan
ke arah pulang. Markoni
tidak memiliki tujuan,
karena sebenarnya ia
gelandangan yang mati
karena berebut makanan
dengan seekor anjing liar.
Ia mati setelah anjing itu
menggigit lehernya dan luka
akibat gigitan tersebut tak
terawat dengan baik hingga
membusuk dan membuatnya
mati. Tak ada yang
menguburkannya secara
layak, sebab orang-orang
entah siapa mengangkutnya
begitu saja dan membawanya
ke ruang praktik untuk
mengacak-acak tubuhnya,
konon demi alasan ilmu
pengetahuan.

“Bung, Anda tidak tahu
betapa sakitnya saya saat itu.
Namun, tentu saja sulit untuk
membayangkan rasanya
dimasak dan disantap oleh
mantan rekan sendiri,” kata
Markoni dengan penuh
simpati.

Dengan suara yang
terdengar datar, Ali Sumarno
berkata, “Mati sebagai
seonggok mayat tanpa
identitas masih lebih baik
ketimbang mati dan
tubuhmu hilang dalam tubuh
orang lain.”

“Jadi, apa yang akan
Anda lakukan?” tanya
Markoni setelah mereka
tidak bersuara beberapa saat.

“Belum tahu. Aku hanya
perlu berjalan dulu sambil
berpikir bagaimana agar
setiap pakaianku yang
dikubur itu berhasil
ditemukan.”

“Terdengar mustahil, tapi
saya temani Anda sampai
akhir. Kebetulan saya juga
tak ada kesibukan.”

“Terserah sajalah kalau
itu yang kau mau.”
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Pancasila, Pati Ambalau Kebhinnekaan (1)
OLEH : TAUFIK EFFENDI

Sia Nan Salah Kanai Lacuik di AcehSia Nan Salah Kanai Lacuik di AcehSia Nan Salah Kanai Lacuik di AcehSia Nan Salah Kanai Lacuik di AcehSia Nan Salah Kanai Lacuik di Aceh

benar gubernur asli, tak sama dengan gubernur
nan ada di sinetron-sinetron teve doh…!.

Serine berbuka berbunyi, Tan Angguak
kembali merasa bangga lagi, sebab sama minum
dengan gubernur. Sama lepas pula puasanya
dengan orang nomor satu di propinsi ini. “Mana
orang kampung bisa pernah begini. Untung-
untung terkana gubernur ni ke awak. Kalau
sekali tersasat beliau ke lapau awak, maka akan
awak kanakan ke dia ;  apa kaba pak gubernur,
ini ambo yang sama berbuka hari itu…mah
Pak !,” demikian Tan Angguk berkhayal.

Sesudah berbuka tu, rupanya ada acara
pembagian kain sarung. Ini yang didamba
dambakan Tan  Angguak. Kain sarung
gubernur lah kenamanya,  kalau dapat akan
dipakai sembahyang hari raya.

Entah nasib Tan Angguk memang nan
ka buruk, atau memang sudah menjadi
langkah kidanya, kain sarung gubernur tu
tak kunjung tiba ke tangannya. Si Ujang
Temok saja yang “wartawan”, hampir tidak
kebagian. Untung dia mau bersitegang urat
mariah dengan pegawai tukang bagi kain
sarung tu.

“Ops…pampam…, ndak dapat Wakden
ko. Benar dak akan dapat Wakden nih? Kalau
ndak dapat, nanti den buat berita di halaman
satu, judulnya kain sarung gubernur
digelapkan,” ancam Ujang Temok.

Tukang bagi yang ndak mau bertengkar,
akhirnya dengan muka masam memberi juga
kain sarung keuntuk Ujang Temok.
Sayangnya, Ujang Temok hanya melapaskan
utungnya surang, sebab kain sarung untuk
Tan Angguk tak dapat ia perjuangkan.

Mengambil hikmah dari cerita ini, dapat
diambil kesimpulan ; bahwa yang hak itu
tak akan ke mana. Bila sesuatu bukan menjadi
hak kita, maka semakin dikejar ia akan
semakin lari.

RADJO BOEDJANG

Imam Nan
Ampek
Imam Maliki
(bagian 3)
OLEH: BAHREN

Alah duo minggu lamonyo kito, mambahas
jo manyuruah tantang ampek parakaro, parakaro
nan bahubuangan jo imam nan ampek, Mulai dari
imam Hanafi nan partamo inggo imam Maliki
nan kaduo, alah pulo kito syurah sagalo saketek
manuruik buku-buku nan di baco, baitu pulo dari
kaji-kaji nan parnah dibari dek taun-tuan guru
kito. Samo-samo baduo kito dalam hati, mamintak
kapado Tuhan nan kuaso mudah-mudahan apo
nan kito baco kini ko, manjadi amalan lah dek
kito kasadonyo. Kaganti-ganti babagi pangalaman
jo ilimu kapado dunsanak kasadonyo.

Jikok di duo pakan kalamari kito alah mauleh
duo imam mazhab nan ta daulu, iyolah imam Hanafi
jo imam Maliki, mako dalam kasampatan kini
nangko kito cubo pulo masyurah parakaro imam
mazhab nan katigo. Sia bana kolah baliau ko.
Molah kito simakkan elok-elok,

Dari babagai sumber jo kaji tuan-tuan guru
kito, tasabuik lah imam nan katigo nan patuik
kito tau dalam bamazhab jo baugamo ko iyolah
imam Syafi’i. Liau juo musahua sabagai mufti
Sunni. Imam Syafi’i banamo lengkap Muhammad
bin Ideis asy-Syafi’i al Muththalibi al-Quraisy,
liau lahia di Gaza tahun 150 H, tahun kalahiran
baliau ko batapatan jo tahun maningganyo imam
nan partamo iyolah imam Hanafi.

Tasabuik pulo di dalam kisah baso imam Syafi’i
tumbuah sabagai anak yatim dan indak pulo barasa
dari kaluarga nan kayo, dalam arati kato, kaluarga
liau ko iduik sederhana sajo. Limbak nan dari
pado itu, walaupun iduik sadarhana dan yatim
pulo indak doh mambuek liau manjadi randah
diri apolai manjadi maleh karanonyo.

Sajak kaciak, kikiro baumua tujuah taun, beliau
imam Syafi’I alah mulai mahapal  Al-Qur’an, salain
Qur’an di hapanyo liau pun basungguah-sungguah
baraja ilimu peqah jo babagai ulama di
kampuangnyo. Kutiko baumua duo puluah liau
marantau ka Irak untuak baraja ilimu peqah (fiqih)
ka salah surang murik langsuang imam Hanafi.
Dek lamo lambek baraja, akianyo liau pun mulai
manulih buku-buku nan barkanaan jo ilimu nan
liau tuntuik.

Di antaro kitab-kitab nan parnah ditulih dek
imam Syafi’I nan musahua inggo kini tu iyolah,
kitab, yakni Al-um, Amali Kibra, Kitab Risalah,
Ushul Al-Fiqih. Dek kapandaian liau manulih ko
lah, banyak peneliti sarato tuan-tuan guru kito
manyabuik baso imam Syafi’I ko pulo lah nan
manjadi Ulama Imam Mazhab nan mampalopori
panulisan kitab-kitab nan bakaitan jo ajaran agama
kito ko.

Imam Syafi’i pun musahua jo sabagai imam
nan bausaho manyatukan mazhab nan bapadoman
ka hadist sarato mazhab nan bapadoman ka qiyas,
sainggo manjadi sabuah mazhab nan tapadu. Iko
pulo lah nan manjadikan Imam Syafi’i manjadi
istimewa karano manggabuang duo kabiasaan
mazhab nan alah ado salamo ko, lain dari pado
itu, kacapakan liau dalam badiskusi manjadikan
liau banyak murik jo pangikuiknyo.  Di antara
kalangan penganut mazhab Syafi’i, dikenal dengan
metode maslahat atau penerapan hukum nan
badasarkan ka kepentingan umum. n *Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra*Dosen Sastra
Minangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau UnandMinangkabau Unand. (basambuang)

takaik ko palaksanaan
syari’at Islam.

Kecek Walikota Banda
Aceh, H. Aminullah Usman,
SE.Ak, MM, ka wartawan
babarapo wakatu nan
lampau, bahkan Aceh alah

manyusun babarapo Qanun
(sajenis Perda) nan maatur
tantang palaksanaan syari’at
Islam, antara lain: Qanun
Provinsi Aceh No. 11 taun
2002 tantang palaksanaan
syari’at Islam bidang Aqidah,
Ibadah sarato syiar Islam.

Sudah tu , Qanun
Provinsi Aceh No.12 taun
2003, tantang Khamar, Qanun
Provinsi Aceh No. 13 tantang
Maisir sarato Qanun Provinsi
Aceh No. 14, taun 2003
tantang Khalwat.

Keceknyo, Qanun tu
indak manjadi Qanun se
doh, tapi batua-batua
ditagakan.

Sampai kini, keceknyo
manambahan, sanksi terhadap
palanggaran Qanun tu, taruih
dijalankan. Inyo manyotohan,
patang ko tapidana
palanggaran syariat Islam
baru sajo dieksekusi lacuik
(cambuk), di halaman
Masajik Syuhada, Desa Lam
Gugupi, Banda Aceh.

D i k e c e k a n n y o ,
Mahkamah Syariah di daerah
tu mamutuihan hukuman
lacuik ka limo urang
tasangko kasus judi jo
minuman kareh. Masiang-
masiang urang kanai lauik
antaro 6 sampai 40 kali di

Carito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito MangarasauCarito Mangarasau

Nasib Yuang
Rarau
OLEH : UDA FAHLEVI
Namo paja ko Yuang Rarau
karajonyo acok manciracau
makan di lapau lalok di surau
urang nan maliang awak nan taimbau

Suatu hari di hari Rabu
urang kampuang kailangan pisang timbatu
cilakonyo tunjuak uang langsuang tatuju
Yuang Rarau jadi tersangka nomor satu

Yo malang nasib ang yuang
padohal waang rajin sumbayang

Mungkin lah patuik waang bakaco diri
Mangkaji diri dalam diri
Mungkin iko cobaan Illahi
Ka pancuci jasad sarato nurani
Dakek an taruih diri ka Illahi

Berbuka Bersama jo Pejabat Negeri
OLEH : FAHLEVI UBAN

CERMIN
MODREN

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—
Kasadaran pamerentih Aceh
untuak managakan hukum
Islam di ateh dunia batua-
batua alah tauji. Palaksanaan
hukum Islam di daerah tu
indak tahanti sampai tingkek

pangakuan hukum Islam
sabagai subsistem hukum
nan hiduik di masyarakaik,
namun alah sampai ka
tingkek nan labih jauh, yaitu
pado tingkek legalisasi dan
legislasi.

Sarupo nan dikatahui,
pamerintah pusaik sacaro
yuridis alah pulo maagiah
kuaso panuah ka Pemerintah
Aceh ko untuak manantuan
sorang jalannyo
pamerintahan, tarutama nan

Nan jaleh tiok tanggal 1 Juni
dirayokan hari layie Pancasila.
Walaupun ado nan mandebat karano
sacaro legalitas, Pancasila layie
tanggal 18 Agustus 1945 dalam
sidang BPUPKI.

Dan 1 Juni ko ditetapkan jadi
hari libur nasional sajak taun 2016,
malalui Keputusan Presiden
(Keppres) Nomor 24 Tahun 2016.
Dalam keputusan itu, pemerintah
juo menetapkan tanggal 1 Juni 1945
sebagai Hari Lahir Pancasila.

Mungkin paralu dibincang
baliek pakaro tanggal layie tu. Tapi
labieh paralu diinokmanuangan;
adokah Pancasila lah mambumi di
tanah air ko?

Lai kok apa di lua kapalo dek

manumbangkan orde baru, dan
Pancasila jadi korban pulo untuak
dikambiang itaman, lalu palajaran
dan penataran P4 pun ilang dari
negara ko. Awak lah reformasi mah!

Nah, pasca reformasi tu lah,
Pancasila mulai kurang tadanga di
ruang laweh banegara ko. Kito pun
bademokrasi. Nan mayoritas mangecek
sasuai pahamnyo. Nan minoritas pun
mangecek sasuai pahamnyo pulo.
Puncaknyo, Pancasila pun
dipatantangan jo agamo!

Dalam kondisi sarupo itulah,
tanggal 19 Mei 2017, Presiden
Jokowi mangaluakan Peraturan
Presiden Nomor 54 Tahun 2017
tentang Unit Kerja Presiden
Pembinaan Ideologi Pancasila (UKPP
IP). Dan, untuak labieh samparono
sacaro organisasi jo tugas &
fungsinyo untuak pembinaan
ideologi Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, mako tanggal 28 Februari
2018, Presiden Joko Widodo
menandatangani Peraturan Presiden
Nomor 7 Tahun 2018 tentang Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP).

Tapi, karano kito lah talonsong
bademokrasi, demokrasi nan
talonsong, BPIP pun acok diugah-
ugah. Bamacam se caroe. Apokah
untuak maugah Pancasila?
Antahlah...! Catt: Tulisan ikoCatt: Tulisan ikoCatt: Tulisan ikoCatt: Tulisan ikoCatt: Tulisan iko
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anak SD sampai urang gaek limo
sila tu? Lai barapo pulo nan paham
inti kaji tiok sila? Dan, lai ko lah
ado kito praktekkan Pancasila tu
dalam iduik saari-ari?

Takaik jo itulah, Presiden Jokowi
maajak kito mambumikan Pancasila.
Presiden Jokowi maajak masyarakat
manjadian Pancasila untuak pondasi
dalam mangambangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
berke-Indonesia-an.

“Saudara-saudara sebangsa dan
seTanah Air menghadapi semua ini
perluasan dan pendalaman nilai-
nilai Pancasila tidak bisa dilakukan
dengan cara-cara biasa. Diperlukan
cara-cara baru yang luar biasa.
Memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama
revolusi industri 4.0,” kecek Jokowi
saat bapidato dalam Peringatan Hari
Kelahiran Pancasila dari Istana
Kepresidenan Bogor, Provinsi Jawa
Barat, Selasa (1/6/2021).

Dalam pado itu, kecek Kepala
Badan Pembina Ideologi Pancasila
(BPIP), Yudian Wahyudi, Pancasila
adolah konsensus rakyat sa nusantara.
Pancasila layie dari proses
keterjajahan ratusan taun, tacabiek-
cabiek, lalu muncul jadi NKRI.

“Nah, saya ingin
mengingatkan bahwa kenikmatan
ini harus kita syukuri. Nah, cara
melihatnya seperti apa, maka saya
katakan. Jadi, Pancasila itu adalah
konsensus tertinggi di Republik

Indonesia ini,” kecek Yudian sarupo
dikutip detik.com, Salasa (18/2/
2020).

Nah, pakaro konsensus paliang
tinggi ko nan acok dipakaroan dek
urang; maa nen tinggi agamo dari
Pancasila? Kok Pancasila paliang
tinggi, ntu agamo dimaa latak e?

Dalam konteks itu, Yudian
manyabuik an, agamo maisi
Pancasila. Bukan sabalieknyo.

Mukasuiknyo tantu ingin
mambantah dikotomi Pancasila jo
agamo—yang sempat viral di awal-
awal mantan Rektor IAIN Suka,
Yogyakarta ko manjadi Kepala BPIP.

“Jadi saya ulang bahwa, saya
meralat pendapat saya, jadi Pancasila
tidak mengisi agama, agama yang
mengisi Pancasila,” keceknyo,
dikutip detik.com, Selasa (18/2/
2020).

Tapi, bilo agamo dijadian ukuran
ekstrim dalam ba NKRI, tantu (bisa)
manjadi musuah Pancasila. Kecek
Yudian, masih dikutip dari
detik.com,”Sebab jika tidak kita
kelola dengan baik ini akan menjadi
laknat, itu maksudnya agama jadi
musuh kalau ada orang-orang
beragama menggunakan agama
secara sepihak, secara ekstrem. Ini
menjadi musuh ini yang
dimaksudkan. Jadi tujuan saya ke
sana sebenarnya.”

Sabanae, kan lah tarang bak ari
du. Tapi, ko diinok manuangi bana,
kajadian reformasi 1998 nan

Jarang bersua sukar didapat, serupa itu
pula kejadian nan dialami dek Tan Angguk
dan Jon Beruk pada hari Senayan kepatang.
Entah baa ceritanya, tiba-tiba terdengar kaba
kalau pada hari tu dia berbuka puasa bersama
gubernur.

Memang ini sebuah kabar langka, bahkan
terkadang hampir tak masuk aka. Sebab, entah
siapa Tan Angguk dan Jon Beruk ini, tapi
kok tiba-tiba dikabakan bisa berbuka dengan
gubernur.

Usut punya usut, rupanya Tan Angguk
dan Jon Beruk, dibawa sata dek Ujang Temok,
nan menyebut dirinya sebagai “Pemimpin
Redaksi Koran Hantu Belawu”.

Memang semenjak menyandang status
“Pemimpin Redaksi” tu, kebiasaan Ujang
Temok pun mendadak berubah pula. Ketika
masih menjadi tukang ojek, Ujang Temok
masih suka berputar-putar masuk kampung
ke luar kampung untuk mencari penumpang.
Tapi, semenjak jadi “Pemimpin Redaksi Koran
Hantu Belawu” tu, kini ia sudah banyak tagak-
tagak. Jangan terkejut pula bila suatu saat
bersua dengan Ujang Temok sedang tagak-
tagak di kantor gubernur, kantor bupati dan
kantor walikota.

Lalu,  jangan terkaget bila ia nampak pula
sedang berdiri di teras pejabat teras sambil
merentangkan tangan, mengerinyitkan kening
dan mengangguk-anggukkan kepala di teras
pejabat teras tu.

Karena banyak menyapa, maka banyak
pula Ujang Temok dapat kaba. Kaba apa
saja dengan cepat bisa sampai ke Ujang
Temok. Mulai dari kaba orang tak makan
karena bansek, sampai ke kaba orang nan
ka mentraktir makan. Jika ditimbang-timbang,
kaba nan paling banyak didapatkannya adalah
kaba tentang dimana saja orang sedang
menggelar makan perai. Kalau soal

mendapatkan kaba nan satu ini, Ujang Temok
lah yang paling best of the best.

Karena mendapat kaba gubernur ka
berbuka puasa bersama dengan wartawan,
Ujang Temok tak menyia-nyiakannya pula.
Namun, perutnya agak merumas juga bila
harus tiba sendiri ke rumah gubernur tu. Maka
diajaknyalah Tan Angguk dan Jon Beruk.

“Angku-angku mau tidak pergi berbuka
bersama dengan gubernur. Datang ajalah.
Wakden tanggungjawab,” kata Ujang Temok
pada Tan Angguak dan Jon Beruk.

 ”Ndak berang tuan rumah nanti nih?,”
balas Jon Beruk.

 ”Eee ya yai yo…, gubernur tu tau jo
Wakden mah…. Acap dia den sapa mah.
Fotonya saja ada di HP den nih…” jawab
Ujang Temok.

Mendapat jaminan dari Ujang Temok tu,
ndak tanggung-tanggung gadang onjak Tan
Angguk dan Jon Beruk. Berbuka dengan
gubernur lah kenamanya, maka dipakailah
baju nan paling bersih, serawapun yang agak
baru.

Begitu mereka tiba,  di gubernuran itu
sudah berlungguk sekitar tiga ratus tujuh
belas orang undangan. Entah berundangan
kesadanya, entah tidak. Entah wartawan
kesadanya entah tidak!

Setelah tiba di dalam, Ujang Temok si
“Pemred Koran Hantu Belawu” itu memang
banyak menyapa orang. Tapi…., Tan Angguak
dan Jon Beruk hanya bisa cengar cengir saja.
Sebab, ndak tantu entah siapa nan akan
disapanya. Bersalam ada, tapi ndak tahu
nama. Mengangguk angguk sajalah akhirnya
mereka.

Walau baitu, kedua orang ini memang
sempat bangga! Bangga karena gubernur
 tersenyum dan sempat bersalam dengan dia.
Apalagi nan bersalaman itu memang benar-

urang rami.
Sabalunyo, kecek inyo

manambahan, limo urang nan
malangga syariat Islam kanai
lacuik antaro enam hinggo
25 kali di muko urang rami,
di halaman musajik Teuku
Umar, Banda Aceh.

Nan kanai lacuik tu, inyo
tabukti baampok, malangga
Pasal 18 Qanun Nomor 6
Tahun 2014 tantang Jinayat.
Paja ko kanai lacuik anam
kali. Sudah tu nan lain
dilacuik 25 kali, inyo tabukti
pulo baampok.

Sadangkan adoh pulo

nan dilacuik 15 kali, karano
tabukti bacewek-cewek alias
mesum. Paja ko tabukti
malangga Pasal 25 Ayat (1),
Qanun Nomor 6 Tahun 2014.
Sudah tu ado pulo nan kanai
lacuik dek karano bacewek-
cewek pulo. Anak padusi ko
kanai lacuik sabanyak 15
kali.

Salain tu adoh pulo
dilacuik 17 kali, karano
tabukti tenggen dek
maraguak minuman kareh,
inyo malangga Pasal 15
Qanun Nomor 6 Tahun 2014.
  febriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevi

HUKUM CAMBUK – Bantuak ikolah eksekusi hukum cabuk di Aceh. (ist)



JUM’AT, 4 JUNI 2021 JUM’AT, 23 SYAWAL 1442 H

5

Cara Mahyeldi Promosikan PariwisataCara Mahyeldi Promosikan PariwisataCara Mahyeldi Promosikan PariwisataCara Mahyeldi Promosikan PariwisataCara Mahyeldi Promosikan Pariwisata
Padang, Khazanah— Membicarakan keindahan alam dan
potensi pariwisata Sumbar adalah sebuh hal yang tidak akan
pernah usai mengingatnya potensi yang ada di provinsi itu,
hanya saja selama ini belum tergarap maksimal. Untuk itu
Gubernur Sumbar, Mahyeldi mempunyai rencana mengadakan
kegiatan bersepeda di setiap kabupaten dan kota bergantian

Hal itu di mulai Selasa (1/
6) lalu, bertepatan Hari Pancasila,
usai upacara, Gubernur Sumatera
Barat (Sumbar) mengajak orang
orang terdekatnya yang biasa
mendampingi dalam bertugas
gowes bareng atau bersepeda
santai di mulai dari Jalan Jend.
Sudirman, Ahmad Yani, Pantai
Padang, Jembatan Siti Nurbaya
dan Stasiun Kereta Api Pulau Aie
di Pasa Gadang.

Penuh semangat Gubernur
Mahyeldi mengenakan kaos hitam
bertuliskan Wonderful Indonesia
dan BA 1 mengayuh sepedanya
menyelusuri kota Padang, sambil
kampanye protokol kesehatan.

“Selain bisa menyapa dengan
masyarakat, dengan bersepeda kita
bisa menjaga kebersamaan.
Dengan bersepeda kami juga
menjaga stamina dan menjadikan
tubuh lebih bugar, agar imunitas
kita kuat dan terhindar dari
Covud-19,” kata Mahyeldi yang
biasa disapa Buya.

Sepanjang jalan Buya
Mahyeldi bila bertemu warga
selalu menyapa sambil
melambaikan tangan sembari
sampaikan pesan protokol
kesehatan.

Sesampai di Pantai Padang
Buya Mahyeldi berhenti sejenak
di kantor Dinas Kebudayaan
Sumbar ingin melihat langsung
pemandangan yang berlantai lima

gedung tersebut.
Ada yang menarik dari gedung

berlantai lima tersebut.
Pemandangan tulisan raksasa
“Padang Kota Tercinta” yang
terletak di Gunung Padang rusak
akibat kebekaran November 2019
yang lalu.

“Sangat disayangkan
Landmark Padang Kota Tercinta
terbakar. Padahal menjadi daya
tarik tersendiri bagi para wisatawan
untuk datang ke Padang,”
ucapnya sambil menatap Gunung
Padang.

Ajudan dan anggota tim yang
selalu melekat pada setiap
kegiatan gubernur Sumbar sibuk
mengabadikan pemandangan
Gunung Padang, Masjid Al Hakim
dan pemandangan pantai. Bahkan
Gubernur Mahyeldi pun tidak mau
ketinggalan, mereka juga ikut
berfoto dilantai paling atas gedung
tersebut.

Selanjutnya rombongan
gubernur terus melanjutkan
perjalanan menuju jembatan Siti
Nurbaya. Disana pun mereka juga
melakukan foto bareng. Terlihat
Gubernur Sumbar sangat
menikmati gowes bareng itu.

“Saya berharap, diwaktu
sengang kita minta kepala OPD
bisa mengikuti kegiatan gowes
ini, untuk melihat potensi apa
saja yang bisa mensejahterakan
masyarakat Sumbar,” sebutnya.

Ekspor/Impor
Sumbar Naik

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Nilai ekspor dan impor pada bulan
April 2021 mengalami peningkatan, bila dibandingkan
bulan sebelumnya. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor penentu.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatra Barat
(Sumbar) mencatat, ekspor Sumbar di bulan April 2021
yaitu US$ 240.33 juta atau 0,61 persen.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumbar
Herum Fajarwati mengatakan, terdapat penyebab pendukung
terjadinya peningkatan ekspor.

“Untuk ekspor golongan wangi-wangian naik menjadi
53,95 persen.Ekspor golongan produk kimia juga naik
49,80 persen,”katanya, Rabu (3/6) kemaren.

Disebutkannya, untuk pangsa ekspor Sumbar, Januari
hingga April 2021 yakninya, Banglades 12,557 persen,
Pakistan 19,16 persen, dan India 18,78persen.

Lebih lanjut disebutkan, untuk impor di bulan April
2021 juga mengalami kenaikan yaitu 8,89 persen, bila
dibandingkan pada bulan sebelumnya.

“Penyebab peningkatan impor terjadi digolongkan
kertas atau karton naik menjadi 64,06 persen. Sedangkan
total impor Januari-April 2021 seperti bahan bakar mineral
juga, mengalami hal yang sama yaitu 68,91 persen,”ujarnya.

Tak hanya itu, untuk pangsa impor Provinsi Sumbar
berasal dari negara Malaysia 21,78 persen dan Singapura
49,57 persen   Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko.

Wagub Kunjungi BNPB
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Wakil Gubernur Sumatra Barat
(Sumbar) Audy Joinaldy melakukan kunjungan kerja ke
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) di
Jakarta, Rabu (2/6).

Audy mengatakan, dalam menghadapi berbagai bencana
baik bencana alam, bencana non alam hingga bencana
sosial di Sumbar, diperlukan upaya penanggulangan
bencana. Akibat terjadinya bencana alam beberapa tahun
terakhir di Sumbar terangnya.

Hal itu mengakibatkan terjadinya kerusakan infrastruktur
jalan, jembatan serta infrastruktur sungai, dan itu juga
yang menjadi alasan dirinya melakukan kunjungan kerja
BNPB.

Dalam kunjungannnya juga diserahkan proposal rehab
rekon dan diterima langsung oleh Deputi Kedaruratan
Dodi Ruswandi dan Deputi Peralatan Logistik Prasinta
Dewi.

“Sebagai langkah awal, Pemprov Sumbar telah
melaksanakan penanggulangan darurat akibat bencana,
namun untuk pemulihan kembali infrastruktur yang rusak
akibat bencana belum dapat dilaksanakan secara maksimal
karena keterbatasan anggaran APBD,” terangnya.

Untuk mempercepat pemulihan kembali infrastuktur
yang telah rusak akibat bencana alam, serta untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana alam
susulan, Audy berharap kepada BNPB dapat membantu
melalui anggaran dana rehab rekon yang terdapat di BNPB.

“Kita sudah menyerahkan proposal ke BNPB, mudah
mudahan mendapat respon baik dan bisa membantu Sumbar
dalam penanggulangan bencana,” ucapnya   Inoval Inoval Inoval Inoval Inoval
AgeslyAgeslyAgeslyAgeslyAgesly.

Selain itu Mahyeldi kegiatan
gowes untuk merekatkan
koordinasi komunikasi secara
informal bagi kepala daerah
dengan kepala OPD, sehingga
harapannya solusi-solusi bisa
cepat tereksekusi tanpa harus
dalam rapat formal.

“Tidak hanya itu, nanti kita
akan gowes di setiap kabupaten/
kota secara bergiliran,” tuturnya.

Kemudian rombongan gowes
melanjutkan menuju Stasiun Kereta
Api Pulau Air di Pasa Gadang
setelah sempat mati selama 44
tahun.

Sekarang Stasiun Pulau Aie
melayani rute kereta api menuju
Stasiun Bandara Internasional
Minangkabau di Padang Pariaman.

Mahyeldi mengatakan,
reaktivasi Stasiun Pulau Aie
diharapkan dapat mengembangkan
potensi wisata dan juga bisa
mengurangi kemacetan jalan raya.

Menurut Mahyeldi, Sumbar
merupakan daerah dengan potensi
wisata yang lengkap, mulai dari
wisata pantai, gunung, kuliner,
budaya, dan sejarah.

Melalui Kereta Api
Minangkabau Ekspres bisa
membawa Sumatera Barat menjadi
daerah wisata   */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal
SadewaSadewaSadewaSadewaSadewa

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari
NAGARI JAMBAK LUBUK SIKAPING

Wali Nagari Terlibat VCS  Camat Lantik Pj
Wali Nagari Jambak Inisial EM
telah diberhentikan dari
jabatannya atas surat keputusan
Bupati Pasaman.

Surat keputusan itu yakni
Bupati Pasaman Nomor : 188.45/
265/BUP-PAS/2021 tentang
Pemberhentian Wali Nagari
Jambak Kecamatan Lubuk
Sikaping periode 2020-2026,
tanggal 11 Mei 2021.

Ia menjelaskan surat
pemberhentian tersebut telah
diserahkan ke Dinas
Pemberdayaan Masyarakat
Kabupaten Pasaman dan
diserahkan ke pihak Kecamatan.

Selanjutnya pihak Kecamatan
Lubuk Sikaping menyerahkan
surat keputusan itu ke pemerintah
Nagari Jambak.

Saat ini pemerintah Nagari
Jambak masih dijabat oleh seorang
Pelaksana tugas (Plt) Peldy yang
ditunjuk oleh pihak Kecamatan
Lubuk Sikaping.

Ia menerangkan dalam
minggu ini juga akan ditunjuk
Pejabat (PJ) Wali Jambak, supaya
roda pemerintahan Nagari Jambak
kembali bisa berjalan sebagaimana
biasanya   Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal.

dihadiri oleh PLT Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat
Pasaman Alim Bazar dan
perangkat Nagari Wali Nagari
Jambak, Kamis (3/6) pagi.

Camat Lubuk Sikaping Nina
Darmayanti di Lubuk Sikaping,
Kamis, mengatakan lama masa
jabatan PJ Wali Nagari Jambak
Teguh Setia Hidayatullah, sampai
enam bulan, kalau bisa dipercepat
sampai tiga bulan.

Sebab kita tidak lama lagi akan
melakukan pemilihan Bakal Calon
Wali Nagari Defenitif Jambak.

“Kepada Badan Musyawarah
(Bamus) Nagari Jambak, Kerapatan
Adat Nagari (KAN), Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
dan perangkat lainnya agar sama-
sama berkerjasama serta
mendukung pekerjaan PJ Wali
Nagari tersebut,” ungkapnya.

Selanjutnya kepada Wali
Nagari Jambak Teguh Setia
Hidayatullah yang baru di lantik,
semoga amanah dan bertanggung
jawab dalam melaksanakan
tugasnya.

Sebelumnya hari Selasa (18/
5) Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Pasaman mengatakan

Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—
Wali Nagari di Jambak, Lubuk
Sikaping, Kabupaten Pasaman
berinisial EM diberhentikan dari
jabatannya dan diganti pejabat
baru.

EM diganti akibat terkait
terkait kasus asusila “Video Call
Sex” dengan seorang wanita

diduga menggunakan handphone
miliknya.

Camat Lubuk Sikaping, Nina
Darmayanti melantik Pejabat (PJ)
Wali Nagari Jambak yang baru,
Teguh Setia Hidayatullah di
kantor Wali setempat untuk
menggantikan EM.

Dalam acara pelantikan itu

GANTIKAN- Camat Lubuk Sikaping, Nina Darmayanti melantik
Pejabat (PJ) Wali Nagari Jambak yang baru, Teguh Setia
Hidayatullah di kantor Wali setempat untuk menggantikan EM
akibat terkait terkait kasus asusila “Video Call Sex” dengan seorang
wanita (foto: Ist/net)

Suhatri Bur Monitoring dan Evaluasi Seluruh OPD
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Padang Pariaman agar lebih maksimal
dan total dalam menjalankan
pekerjaan, mari perlihatkan perubahan 
kearah yang lebih baik terutama
masalah kedisiplinan, hal lain yang
lebih penting yakninya agar dapat
memahami sistem terbaru terkait
adminstrasi sehingga semuanya
menjadi transparan dan sesuai dengan
prosedur yang ada juga tingkatkan
sinkronisasi antar OPD dimana
semuanya saling terkait untuk
mewujudkan Padang Pariaman
Berjaya,”kata dia. (Syafrial Suger)Syafrial Suger)Syafrial Suger)Syafrial Suger)Syafrial Suger).

tekonolgi informasi kita berharap
dengan sistem aplikasi ini dapat
mempermudah segala urusan.

Selain itu, dana desa cepat dicairkan
sehingga BLT  DD dapat disalurkan
secara cepat sehingga kegiatan tersebut
dapat berjalan dan tidak terhambat.
Seterusnya, motivasi walinagari untuk
percepatan hal ini juga bertujuan agar
daerah ini tidak mendapat catatan merah
dari Kementrian Desa yang nantinya
akan meberikan efek yang besar tidak
hanya bagi pemerintah namun juga
bagi masayarakat.

“Saya berharap kepada seluruh ASN

OPD agar dapat melakukan percepatan
baik dari DAK  agar nantinya tidak ada
dana yang dikembalikan, dan tidak
terkena pinalti. Terkait DAU untuk dapat 
segera ditindaklanjuti dan diselesaikan
sehingga nanti bisa dilaksanakan seperti
yang diketahui ini juga untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Terkait hal itu, ketika DAU tersebut
telah diberikan sehingga nantinya tidak
ada dana yang menumpuk di kas
daerah,  ini menjadi acuan  oleh 
pemerintah pusat sehingga terjadi
pemotongan nantinya. Hal seperti itu
yang harus dihindarkan, dengan zaman

Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah -
Bupati Padang Pariaman Suhatri Bur
pimpin rapat evaluasi monitoring dan
evaluasi seluruh kegiatan OPD se
Kabupaten Padang Pariaman pada
Rabu (2/6) lalu di Ruang Rapat
Sekretaris Daerah Kabupaten Padang
Pariaman.

Dalam rapat tersebut Suhatri Bur
menyebutkan bahwa rapat itu bertujuan
untuk mengadakan evaluasi terhadap
penggunaan DAK dan DAU Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman. Dimana
seperti yang diketahui pada hari ini
review telah diselesaikan semoga

nantinya KPPN dapat cepat dalam
pencairan dana sehingga tidak
menghambat segala kegiatan.

Suhatri Bur menegaskan, agar seluruh
OPD dapat menyerahkan dokumen
lelang ke LPBJ paling lambat hari Jumat
tanggal 4 Juni 2021 sehingga proses
lelang dapat diselesaikan secara cepat
dan tepat waktu.

Selain itu, agar kepala OPD terus
memotivasi seluruh staf agar
mempercepat ini sehingga kita tidak
dirugikan dan diusahakan agar tidak
ada dana yang dikembalikan.

Ia juga menegaskan kepada seluruh

Khairunas Perintahkan
Pemeriksaan Semua Mobil Dinas

yang akuntabel dalam rangka
pembuktian aset daerah sekaligus
pemutahiran data aset daerah yang
tersebar di seluruh instansi.

Cek fisik dilakukan dengan
cara melihat kesesuaian antara plat
nomor, nomor mesin, dan kerangka

mesin, dengan dokumen kendaraan
masing-masing sesuai Permendagri
Nomor 19 tahun 2016 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah.
Termasuk indentifikasi kondisi
kelaikan kendaraan  */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal */Novrizal
Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.Sadewa.

Padang Padang Padang Padang Padang Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—
Bupati Solok Selatan, H.
Khairunas, menginstruksikan
pengecekan fisik seluruh
kendaraan dinas di lingkup
Pemerintahan Solok Selatan. Hal
ini, bertujuan untuk mewujudkan
penatausahaan aset yang akuntabel
dalam rangka pembuktian aset
daerah sekaligus pemutahiran data
aset daerah yang tersebar di seluruh
instansi.

“Bidang aset agar melakukan
pengecekan fisik seluruh
kendaraan dinas dengan sebaik-
baiknya. Kelengkapan surat-surat,
penanggungjawab kendaraan,
kondisi kelaikan kendaraan, dan
lainnya, agar didata dan
dilaporkan secara tertulis,” kata
Khairunas di halaman kantor
bupati, Kamis (3/6)

Bupati yang didampingi
Asisten Administrasi Umum
Amdani dan Asisten Perekonomian
Putra Nusa juga menegaskan
bahwa kegiatan cek fisik
kendaraan ini rutin akan
dilaksanakan sekali dalam tiga
bulan.

Dia juga mengingatkan agar

para kepala OPD
bertanggungjawab dalam
memelihara aset yang telah
dipercayakan pemakaiannya
kepada mereka, dengan menjaga
dan merawat kendaraan bermotor
tersebut.

Dalam peninjauannya
terhadap cek fisik kendaraan pada
sekretariat daerah, Bupati
menerima laporan bahwasannya
terdapat 6 unit kendaraan
bermotor yang ditarik sementara
oleh bidang aset dikarenakan
beberapa alasan. Termasuk belum
lengkapnya jumlah kendaraan
yang hadir pada cek fisik tersebut.

“Untuk yang tidak sesuai
peruntukannya atau tidak
memiliki dokumen lengkap, kita
minta bidang aset dan asisten
terkait ambil tindakan tegas. Dan
bagi kendaraan yang tidak datang
hari ini, besok pagi wajib hadir
untuk cek fisik,” tegas bupati.

Sementara itu, Kabid Aset
Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Masdera Riko,
mengatakan bahwa pengecekan
fisik kendaraan bertujuan untuk
mewujudkan penatausahaan aset

PROMOSI- Membicarakan keindahan alam dan potensi pariwisata Sumbar adalah sebuh hal yang
tidak akan pernah usai mengingatnya potensi yang ada di provinsi itu, hanya saja selama ini
belum tergarap maksimal. Untuk itu Gubernur Sumbar, Mahyeldi mempunyai rencana mengadakan
kegiatan bersepeda di setiap kabupaten dan kota bergantian (foto: Ist/net)

INSTRUKSI- Bupati Solok Selatan, H. Khairunas, menginstruksikan
pengecekan fisik seluruh kendaraan dinas di kabupaten tersebut
untuk mewujudkan penatausahaan aset yang akuntabel dalam
rangka pembuktian aset daerah sekaligus pemutahiran data asset
(foto: Ist/net)
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Padang
Pariaman
Usulkan
Kegiatan
Perikanan
Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah—Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman menyerahkan proposal
program kegiatan di bidang perikanan kepada Mentri
Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu di Padang
Pariaman, Rabu (2/6) lalu.

Bupati Suhatri Bur menyebutkan, dengan adanya
kunjungan kerja Mentri Keluatan da Perikan ke
Padang Pariaman, pemerintah setempat pada
kesempatan itu sekaligus menyerahkan langsung
proposal kepada Mentri Kelautan Ddn Perikanan
untuk permohonan usulan kegiatan bidang perikanan
tangkap tahun 2022 di daerah itu.

“Kita telah menyerahkan lansunng proposal usulan
kegiatan di bidang perikanan untuk kabupaten padang
pariaman kepada bapak mentri untuk dapat beliau
pelajari lebih dalam lagi, semoga dapat beliau tindak
lanjuti” Ujar Suhatri Bur pada saat mendampingi
Mentri Kelautan dan Perikanan Sakti Wahyu
Trenggono dalam kunjungan kerja di Politeknik
Kelauatan dan Perikanan Pariaman (Poltek KP)

Menurut Suhatri Bur, dengan direalisasikannya
proposal itu, masyarakat nelayan di Padang Pariaman
cukup terbantu di bidang perikanan tangkap. Selain
itu, masyarakat nelayan di Padang Pariaman dapat
meningkatkan ekonominya.

Dalam kunjungan kerja Mentri Kelautan dan
Perikan itu, Sakti Wahyu Trenggono beserta jajaran
melakukan peninjauan fasilitas teaching factory
Politeknik serta mengamati Usaha Diversifikasi
Pengolahan Hasil Perikanan yang dilakukan oleh
siswa Poltek KP Pariaman, sembari mencicipi hasil
produk yang dihasilkan yakninya, Rendang Tuna,
Fish Jely Product, dan Tuna Loin

Selain itu Mentri Kelautan dan perikanan juga
melakukan peninjauan dan penebaran benur pada
kolam budidaya yang ada di kawasan Poltek KP
Pariaman yang juga didampingi oleh Bupati Padang
Pariaman.

Sakti Wahyu Trenggono meyakini bahwa milenial
memiliki kreativitas yang tinggi, sehingga dapat
berkontribusi melalui riset-riset ilmiah untuk
menghasilkan pakan kreatif.

“Saya percaya bahwa milenial memiliki kreativitas
yang tinggi, sehingga dapat berkontribusi melalui
riset-riset ilmiah untuk menghasilkan pakan kreatif,
untuk itu saya berharap selalu kembangkan potensi
yang dimiliki agar nantinya bisa membantu para
pembudidaya dalam memenuhi kebutuhan pakan,”
ujar Mentri Trenggono.   syafrialsyafrialsyafrialsyafrialsyafrial sugersugersugersugersuger

menggunakan Kartu Kredit
Pemerintah (KKP) dari Bank
Pembangunan Daerah (BPD)
yang melindungi dengan
Bank Badan Usaha Milih
Negara (BUMN).

“Sementara untuk
transaksi barang/jasa sampai
dengan Rp10 juta bentuk
Kontrak cukup berupa bukti
pembelian, PPK, Pejabat
Pengadaan, PPTK dan
Bendaraha Pengeluaran/
Bendahara Pengeluaran
Pembantu tidak perlu
meminta bukti pendukung
pertanggungjawaban kepada
penyedia barang/jasa,”
terangnya.

Sementara itu, CEO
Mbizmarket, Rizal Paramarta
mengatakan kesiapannya
sebagai mitra Bela
Pengadaan siap mendukung
Pemerintah Provinsi Sumbar
dalam hal pengadaan untuk
berbagai kategori barang dan
jasa yang dibutuhkan, mulai
dari makan minum, alat tulis
kantor, souvenir, transportasi
dan layanan kurir, yang mitra
penyedia/vendornya telah
terdaftar di platform
mbizmarket.

Kerjasama antara
Mbizmarket dan LKPP
merupakan bentuk komitmen
kami untuk mendukung
program UMK Go Digital,
sekaligus turut mendukung
upaya pemerintah dalam
pemulihan ekonomi
nasional.

“Kami inginkan
keterbukaan ekosistem
khusunya UMKM. Mari
semua bergabung supaya
kita bisa saling melayani.
Mudah-mudahan jadi winwin
solutions,” ujarnya.

Selanjutnya dilakukan
penandatanganan nota
kesepahaman (MoU)
ditandatangani langsung
oleh Gubernur Sumbar
Mahyeldi dan CEO
Mbizmarket.co.id Rizal
Paramarta, serta Pj. Sekda
Sumbar Benny Warlis dan
Co Founder
Mbizmarket.co.id Ryn
Hermawan. Dilanjutkan
dengan pemukulan gong
tanda diresmikannya
Aplikasi “Kadai Rami” (Rang
Minang).   inoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval agesly

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Penandatanganan nota
kesepahaman (MoU)
ditandatangani langsung
oleh Gubernur Sumbar
Mahyeldi Ansharullah dan
CEO Mbizmarket.co.id Rizal
Paramarta, sekaligus
Lounching Aplikasi “Kadai
Rami” (Rang Minang),
Kamis (3/6/2021) di Aula
Kantor Gubernur.

Untuk menjamin
transparansi dan akuntabilitas
dalam pengadaan barang dan
jasa di lingkungan
Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat,
dilakukannya pemanfaatan
memanfaatkan Platform
Market Place “Mbiz Market”
untuk memenuhi kebutuhan
rutin kantor.

Untuk itu Pemprov
Sumbar melakukan kerjasama
dengan perusahaan pemilik
platform digital pengadaan
online selaku pelopor dan
trendsetter Mbizmarket.co.id
akan menyediakan platform
marketplace berbasis toko
dalam jaringan (online).

Dalam kata sambutan,
Gubernur Sumatera Barat
(Sumbar) Mahyeldi
Ansharullah mengatakan,
pandemi Covid-19 masih
terus berdampak langsung
terhadap perekonomian
Sumatera Barat. Dimana
kondisi pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera
Barat untuk Tahun 2020
minus 1,60 persen padahal
pada tahun 2019 tumbuh
5,01 persen. Adapun salah
satu sektor yang terdampak
oleh pandemi Covid-19 ini
adalah Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM).

“Hal ini menimbulkan
kecemasan bagi kita,
bagaimana UMKM ini bisa
tetap bertahan dan tetap
menjadi pilar ekonomi
daerah,” ucap Mahyeldi.

Keberpihakan terhadap
UMK dan Koperasi sangat
jelas tertera sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor
7 Tahun 2021 tentang
Kemudahan, Perlindungan,
dan Pemberdayaan Koperasi
dan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah yang menentukan
tentang batasan hasil

penjualan tahunan paling
banyak Rp15 miliar.

“Saat ini, Pemprov
Sumbar termasuk 12 Provinsi
yang ditargetkan dalam
Stranas PK - KPK RI sebagai
pelaksana e-payment, e-
katalog lokal dan pelaksana
marketplace untuk
mengangkat UMKM yang
ada di Sumbar,” terangnya.

Dorongan untuk
melaksanakan transaksi
secara digital malalui e-
marketplace ini perlu
dilakukan guna mendorong
UMKM untuk go digital,
dengan batasan pertransaksi
hingga Rp50 juta diharapkan
pada akhirnya nanti mampu
mewujudkan masyarakat
Sumbar yang sejahtera.

Gubernur Sumbar
Mahyeldi juga
menyampaikan Kepala
LKPP diwakili Direktur
Advokasi Pemerintah Daerah
LKPP Iwan Herniwan
menyampaikan terkait
dengan e-Katalog Lokal,

Provinsi Sumatera Barat
sudah ditetapkan sebagai
pengelola dengan Keputusan
Kepala LKPP Nomor 199
tahun 2020 tentang
persetujuan pengelolaan
katalog elektronik lokal,
dengan komoditi yang
diusulkan untuk tahap awal
adalah alat mesin pertanian
yang diproduksi oleh
bengkel lokal di Sumatera
Barat.

“Tahun 2021, target
kami untuk menayangkan
5 komoditi seperti, pakaian
seragam, jasa keamanan, jasa
kebersihan, jasa sopir dan
makan minum pada katalog
lokal, mudah mudahan bisa
direalisasikan,” jelasnya.

Selain itu, Iwan Herniwan
menjelaskan program
Belanja Langsung (Bela)
pengadaan merupakan
program untuk mendukung
UMK Go Digital melalui
proses belanja langsung K/
L/PD kepada UMK yang
tergabung dalam

marketplace.
“Tujuannya mendorong

UMK Go Digital dengan
bergabung marketplace.
Menjadikan pengadaan lebih
inklusif, meningkatkan
penggunaan produksi dalam
negeri, memanfaatkan
marketplace dalam PBJB,
meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas PBJB,”
jelasnya.

Manfaatnya sistem
belanja langsung yang sudah
established seperti belanja
melalui marketplace. Yakni
Lebih mudah dan cepat
dalam pengadaan barang dan
jasa, lebih menghemat
sumber daya termasuk
efisiensi anggaran dan lebih
transparan dan akuntabel.

Untuk memperlancar
proses transaksi pembayaran
atas pengadaan barang/jasa
melalui sistem toko online/
ritel online termasuk Bela
Pengadaan, maka Bendahara
Pengeluaran Pembantu di
masing-masing SKPD agar

MERESMIKAN - Gubernur Sumbar Mahyeldi dan CEO Mbizmarket.co.id Rizal
Paramarta usai melakukan penandatanganan nota kesepahaman (MoU). (Foto :
Inoval Agesly)

SAMBUT - Bupati Suhatri Bur sambut Mentri KKP
Sakti Wahyu Trenggono di Padang Pariaman
(Foto : Syafrial Suger)

UNTUK KEMAJUAN MINANGKABAU

PKM  Dimnta Melakukan Sinergi dan Kalaborasi

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Gubernur Sumatera Barat
(Sumbar) Mahyeldi
Ansharullah yang bergelar
Datuak Marajo, meresmikan
Yayasan Pusat Kebudayaan
Minangkabau (PKM), Rabu
malam (2/6/2021) malam, di
Gedung Ladang Tari nan
Jombang, Balai Baru dengan
menerapkan protokol
kesehatan yang ketat untuk
mencegah penyebaran virus
corona.

Sebanyak 40 undangan
yang hadir wajib menjalani
tes PCR sebelum masuk
arena acara. Begitu juga
masker yang wajib dipakai
undangan serta mencuci

tangan dengan handsanitizer
yang telah disediakan. Acara
ini juga disiarkan secara live
oleh Padang TV dan channel
youtube PadangTV.

Ikut hadir pada acara
tersebut, yakni anggota DPR
RI Guspardi Gaus, Ketua
DPRD Sumbar Supardi,
Kapolda Sumbar, Danrem
032 Wirabraja, Bupati
Padang Pariaman, Bupati
Tanah Datar, Walikota
Pariaman, Kepala Dinas
Kebudayaan Sumbar, para
Budayawan serta keluarga
besar H Arnis Saleh.

Dalam sambutannya,
Mahyeldi menyampaikan
apresiasi yayasan PKM yang

kita hadir divsini dengan
motto Indonesia dalam
Bhinneka Tunggal Ika. Hal
inilah yang harus kita rangkai
yang harus kita bina lakukan
harus kita persatukan satu
sama lainnya, sehingga
Indonesia ini akan menjadi
indah, kaya akan kebudayaan
dari berbagai suku di
Indonesia,” terangnya.

Oleh karena itu, Gubernur
Mahyeldi berharap PKM bisa
menghadirkan yang selama
ini belum sempat dihadirkan,
Dinas Kebudayaan bisa
memberikan dukungan
terhadap budaya budaya
yang ada di Minangkabau
dan juga para budayawan
yang tergabung di dalam
dewan kebudayaan, nantinya
juga akan menghadirkan
karya-karya sehingga sinergi
kolaborasi ini ke depannya
menjadi bahagian

kebudayaan Indonesia dari
Ranah Minang ini.

Program PKM mencakup
sejumlah bidang, seperti
bidang sosial, bidang agama
dan bidang kemanusian.
Sementara sasarannya sejalan
dengan arah kebijakan yang
menawarkan program dalam
lima pilihan, yakni kajian
kebudayaan, penerbitan,
database kebudayaan,
kepustakaan dan
perpustakaan, kesenian,
festival, pertunjukan dan film,
serta diplomasi kebudayaan.

Pada kesempatan tersebut,
Mahyeldi Datuak Marajo
juga meluncurkan buku
biografi H Arnis Saleh Dt
Malano Basa. Buku yang
berjudul Saudagar Emas
Minangkabau ini, sarat
dengan kisah perjalanan
hidup sang pemilik Toko Mas
Murni itu.  Buku ini ditulis

dengan apik oleh wartawan
senior Hasril Chaniago, serta
kata pengantar oleh Prof. Dr.
H. Mestika Zed MA (alm).

Ia juga meapresiasi H.
Arnis Saleh yang dinilainya
sebagai sosok saudagar yang
inspiratif, dermawan, suka
bergaul dan terlibat banyak
dalam pergaulan sosial.

“Yang menjadi inspirasi
dan motivasi bagi kita semua
adalah semangat beliau
hormat kepada orangtua.
Karena memang banyak
tokoh tokoh yang sukses yang
berhasil rata-rata patuh
terhadap untuk orang tuanya.
Beliau tujukan kepada kita
dengan penghormatan yang
luar biasa kepada orang tua
orang, mudah mudahan ini
akan menjadi cermin bagi
para milineal dan juga para
generasi muda,” pujinya. 
inoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval agesly

MERESMIKAN - Gubernur Sumatera Barat (Sumbar)
Mahyeldi Ansharullah yang bergelar Datuak Marajo,
meresmikan Yayasan Pusat Kebudayaan Minangkabau
(PKM), Rabu malam (2/6/2021) malam. (Foto : Inoval
Agesly)
mampu memajukan kembali
kebudayaan Minangkabau,
makanya ke depan untuk
membesarkan kebudayaan
perlu dilakukan sinergi dan
kolaborasi adalah menetukan

keberhasilan itu.
“Kebudayaan yang ada

di Indonesia memiliki
karakter, memiliki perbedaan,
memiliki ciri khas, itulah
Indonesia. Makanya hari ini

Suhatri Bur Berharap Peran Pelaku UsahaLubuk Lubuk Lubuk Lubuk Lubuk Alung, Khazanah—Alung, Khazanah—Alung, Khazanah—Alung, Khazanah—Alung, Khazanah—
Untuk mewujudkan misi
pemerintah diperlukan peran
berbagai pihak terumata pelaku
usaha (swasta) yang berkontri-
busi sekitar 77 persen terhadap
peningkatan ekonomi pemerin-
tah, dan peran pemerintah
diperkirakan berkontribusi
hanya 23 persen.

Hal itu disampaikan Bupati
Padang Pariaman Suhatri Bur
pada saat membuka Bim-
bingan Teknis (Bimtek) Lapo-
ran Kegiatan Penanaman
Modal Secara Online tahun
2021 pada Rabu (02/06) di
Hotel Minang Jaya.

Dalam sambutannya bupa-
ti mengatakan seperti yang

diketahui visi daerah yakninya
Padang Pariaman berjaya yaitu
Padang Pariaman unggul
berkelanjutan, religius, sejah-
tera dan berbudaya. Salah satu
misi yang diemban oleh
DPMPTP yakninya misi ke 7
yaitu meningkatkan sumber-
sumber pendanaan dan kete-
patan alokasi investasi melalui
penciptaan lapangan kerja.

“Dalam mewujudkan misi
tersebut diperlukan peran
berbagai pihak terumata pelaku
usaha (swasta) yang berkontri-
busi sekitar 77 persen terhadap
peningkatan ekonomi pemerin-

tah, dan peran pemerintah
diperkirakan berkontribusi
hanya 23 persen, oleh karena-
nya Pemerintah Kabupaten
Padang Pariaman sangat
memprioritaskan upaya agar
pelaku usaha mendapat kemu-
dahan dan merasa nyaman
dalam melakukan aktifitas
usahanya,” kata Suhatri Bur.

Ia menyebutkan, adapun
kebijakan dan upaya yang
dilakukan yakninya meng-
upayakan terwujudnya
pembangunan kawasan industri
baru di Padang Pariaman
yakninya di Nagari Kasang

sebagai penopang kawasan
Padang Industrial Park, penyu-
sunan rencana umum pena-
naman modal (RUPM), pembe-
rian insentif dan kemudahan

berusaha kepada pelaku usaha.
Terkait hal itu, langkah

yang diambil DPMPTP
yakinya dengan mempromosi-
kan potensi dan peluang

investasi serta fasilitasi
penyelesaian hambatan
investasi, dan meluncurkan 16
inovasi pelayanan diantaranya
Papa Joss, Ajep Papa serta
Klinik LKPM.

Ia juga menyebutkan,
dampak positif lain dari
perubahan terhadap pelayanan
yang dilakukan DPMPTP
yakninya diperolehnya prestasi
dan berbagai penghargaan
yakninya mengantarkan Padang
Pariaman meraih juara 1 tingkat
Sumatra Barat sebagi unit
pelayana prima dan inovasi
publik tahun 2018.

Kemudian, piagam
penghargaan untuk DPMPTP
Kabupaten Padang Pariaman
dari Kemenpan RB RI sebagai
unit penyelenggara Pelayanan
Publik Kategori sangat baik
tahun 2018, peringkat II sebagai
perangkat daerah terinovatif
tahun 2020.

“Mari ikuti Bimtek ini
dengan seksama sehingga
nantinya dapat mengerti dan
memahami tata cara pengisian
laporan perkembangan
penanaman modal sehingga
laporan yang disampaikan
terlaksana secara tepat waktu
dan sesuai dengan kondisi riil
perusahaan,” tutupnya. 
syafrialsyafrialsyafrialsyafrialsyafrial sugersugersugersugersuger
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Pengamat: Keputusan DARI HALAMAN 1

DARI HALAMAN 1Tabungan Semesta

KUR Bank Nagari DARI HALAMAN 1

Wagub Audy DARI HALAMAN 1

DARI HALAMAN 1Petani Cabai

DARI HALAMAN 1Islam di Negeri

Pansus Mulai DARI HALAMAN 1

Laporan media dalam beberapa hari terakhir
menyebutkan, kuota haji tahun ini adalah 60.000
jemaah, dengan perincian 15.000 dari dalam Saudi
dan sisanya dari negara-negara lain.

Sebelum pandemi, jumlah total jemaah haji
dari seluruh dunia sekitar 2,5 juta orang. Setiap
tahun, Indonesia mengirim antara 168.000 hingga
220.000 jemaah.

Keputusan itu juga membuat calon jemaah
haji yang berusia senja dan mengalami dua kali
penundaan merasa kecewa.

Sebelumnya, Kementerian Agama menerbitkan
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 660 Tahun
2021 tentang Pembatalan Keberangkatan Jemaah
Haji pada penyelenggaraan ibadah haji tahun
1442 Hijriah/2021 Masehi.

"Menetapkan pembatalan keberangkaatan
jemaah haji pada penyelenggaraan ibadah haji
tahun 1422 H bagai warga negara Indonesia yang
menggunakan kuota haji Indonesia dan kuota
haji lainnya," kata Menteri Agama Yaqut Cholil
Qoumas di Jakarta, (03/06).

Calon jemaah haji baik regular maupun
khusus yang sudah melunasi biaya haji 2021,
kata Yaqut, otomatis menjadi Jemaah haji tahun
2022.

Aniyah, 75 tahun, dan anaknya Ahmad Gazali
Salim, 34 tahun, masuk dalam antrian sejak 2013
dengan jadwal keberangkan haji pada tahun 2020.
Seluruh pembiayaan juga telah dilunasi.

Namun, mimpi mereka untuk naik haji kembali
gagal untuk kedua kalinya ketika pemerintah
memutuskan membatalkan ibadah haji tahun ini.

"Kami kecewa, apalagi orang tua saya sudah
senja, itu yang ia tunggu-tunggu dalam hidupnya.
Sekarang kondisi ibu kini sudah kurang sehat
karena semakin tua," kata Gazali, seperti dikutip
dari laman BBC Indonesia

Gazali menambahkan, ibunya rela menjual
tanah demi bisa menyentuh tanah suci.

"Harapannya berangkat tahun ini, ternyata
tidak bisa," ujar Gazali.

Ketua Forum Komunikasi Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji dan Umroh (KBIH)
Pamekasan, Madura, Loeqman Al-Hakim
mengatakan, keputusan itu menambah antrian
panjang untuk melaksanakan ibadah haji.

"Ini sebuah kekecewaan yang sulit kami terima,
terutama [bagi] lansia yang sudah umur 60-85
tahun [yang] masih menunggu, mau sampai kapan?
Saya berharap pemerintah melakukan diplomasi
dan komunikasi yang kuat," kata Loeqman.

Dampak Psikologis
Rasa kecewa Aniyah dan Gazali adalah satu

ungkapan dari ratusan ribu jemaah haji yang
batal beribadah.

Kementerian Kesehatan Arab Saudi
mengizinkan jemaah haji luar negeri untuk ikut
menunaikan ibadah haji pada Juli dengan
pertimbangan 15.000 dari dalam negeri dan 45.000
dari luar negeri.

"Dua tahun berturut-turut tidak
memberangkatkan haji itu berdampak besar bagi
psikologis rakyat Indonesia. Mereka merasa, kok
sesuatu yang penting bagi umat Islam sepertinya
kurang diperjuangkan pemerintah sampai akhir,
padahal Saudi belum memutuskan, kan masih
ada peluang," kata pengamat haji Dadi Darmadi.

Dadi membayangkan, dari 45.000 dengan
perhitungan kotor, Indonesia berpotensi
mendapatkan sekitar 4.000 hingga 5.000 orang
dan mungkin lebih kecil.

Indonesia sebagai negara Islam terbesar
mendapatkan kuota haji terbanyak di dunia
memiliki posisi tawar untuk memperjuangkan
kuota tersebut.

"Ini bukan soal jumlah, tapi tentang upaya
pemerintah untuk membangkitkan semangat
masyarakat bahwa pemerintah berhasil
memperjuangan yang paling penting bagi umat

Islam Indonesia dan ada harapan bagi jemaah
untuk naik haji," katanya.

Baik Asosiasi Muslim Penyelenggara Haji dan
Umrah (AMPHURI) dan himpunan Pengusaha
Umrah dan Haji (Himpuh) menghormati serta
mendukung keputusan pemerintah tersebut.

Namun, Ketua Umum AMPHURI, Firman M
Nur meminta pemerintah untuk memberikan
kemudahan dan stimulus bagi pengusaha untuk
dapat bertahan sambil menunggu kembali
dibukanya pelaksanaan haji dan umroh.

Menurut Firman, setahun pandemi Covid-19
telah menyebabkan banyak penyelenggara haji
dan umroh tutup sementara hingga bangkrut.

"Seperti pengembalian setoran lebih cepat
hingga stimulus kegiatan bersama yang membantu
kami menjalankan roda usaha," kata Firman.

Senada, Sekretaris Jenderal Himpunan
Pengusaha Haji dan Umrah, Mucharom berharap
kepada pemerintah agar bisa memperjuangkan
dibukanya pelaksanaan umroh sehingga roda
perusahaan terus berjalan.

"Satu tahun ini tidak ada pemasukkan sama
sekali dan ini tahun kedua. Ini akan meyebabkan
PHK di penyelenggara haji," katanya.

Keputusan Pahit
Keputusan pembatalan ibadah haji diambil

atas beberapa pertimbangan, yaitu keselamatan
WNI dari ancaman pandemi Covid-19 yang masih
melanda ratusan negara, termasuk Indonesia dan
Arab Saudi.

"Ini dirasakan sebagai keputusan yang pahit,
pemerintah melalui Kementerian Agama
menyampaikan simpati yang setinggi-tingginya,
terutama para calon jemaah haji Indonesia, tapi
kami yakini inilah keputusan yang terbaik," katanya.

Pertimbangan lain adalah pemerintah Arab
Saudi belum mengundang Indonesia untuk
membahas penyelenggaraan ibadah haji di tengah
semakin singkatnya waktu persiapan, kata ketua
Komisi VIII DPR Yandri Susanto.

"Sampai detik ini pemerintah Saudi belum
memperbolehkan penerbangan dari Indonesia ke
Jeddah maupun madinah termasuk kuota haji
juga belum diberikan kepada Indonesia," kata
Yandri.

Yandri menambahkan, semoga dengan
keputusan ini akan meningkatkan pelayanan haji
di masa mendatang, "dan pekerjaan rumah bagi
pemerintah untuk tetap melakukan lobi supaya
penerbangannya dibuka untuk melaksanakan
umroh di masa mendatang".

Sekretaris Jenderal Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) Helmy Faishal Zaini juga
mengungkapkan kesedihan mendalam yang
dialami calon Jemaah haji akibat keputusan ini.

"Apalagi waiting list yang puluhan tahun,
maka kita ambil hikmahnya, kita berdoa, mudah-
mudahan dengan ditunda ini tidak mengurangi
sama sekali makna niat kita untuk melaksanakan
ibadah haji," kata Helmy.

Dalam sesi yang sama, Sekretaris Jenderal
MUI, Amirsyah Tambunan, meminta calon jamaah
haji untuk bersabar.

"Pemberangkatan jamaah haji cuma soal
waktu," ucapnya.

Tahun lalu, Pemerintah Indonesia memutuskan
untuk tidak memberangkatkan jemaah haji akibat
pandemi Covid-19 yang tidak kunjung mereda.

Saudi hanya mengizinkan warga yang berada
di dalam negaranya untuk beribadah haji.

Indonesia menjadi negara yang mendapatkan
kuota haji terbanyak sedunia sebesar 231.000
jemaah tahun 2020, dengan princian 212.520
eamaah reguler dan 18.480 jemaah haji khusus.

Jumlah itu terus meningkat dari tahun 2016
sebesar 154.441 jamaah dengan daftar tunggu
terbesar berasal dari Jawa Timur (1.063.002 orang)
dan Jawa Tengah (833.494 orang).
  eko/bbc/ieko/bbc/ieko/bbc/ieko/bbc/ieko/bbc/i

Ia mengatakan untuk meningkatkan
penyaluran KUR pihaknya melakukan upaya yaitu
aktif melakukan sosialisasi kepada pelaku UMKM
baik sosialisasi bersama stakeholder antara bank
penyalur KUR, penjamin dengan dinas-dinas
dilingkungan pemerintah provinsi maupun kota.

Kemudian, memanfatkan jaringan agen-agen
Laku Pandai bank yang tersebar di daerah dengan
memberikan edukasi produk bank kepada para
agen laku pandai.

Melakukan kegiatan pemasaran melalui tenaga
marketing bank dan memanfaatkan hari Sabtu
dalam kegiatan marketing .

Bank mempunyai petugas khusus kredit mikro
(PKM) yang hanya dibolehkan mengelola kredit
dan pembiayaan dengan plafond maksimal Rp250
juta. PKM difasilitasi dengan sepeda motor
sehingga dapat menjangkau para pelaku UMKM
yang jauh dari jangkauan akses transportasi.

Disisi teknologi bank mempersiapkan dukungan
teknologi berupa sistem informasi bernama Lending
Information Support System (LISS) berbasis web
yang membantu proses analisis dan keputusan
kredit dan pembiayaan lebih cepat, efisien, akurat

dan dapat dilakukan dimana saja.
Lebih lanjut, ia mengatakan dengan adanya

pandemi COVID-19 yang membatasi aktifitas orang,
maka telah dikembangkan permohonan pengajuan
pinjaman secara online di website bank yaitu
Nagari Form Online.

Sementara kriteria penerima KUR yaitu usaha
mikro, kecil, dan menengah dari anggota keluarga
dari karyawan/karyawati yang berpenghasilan tetap
atau bekerja sebagai pekerja migran Indonesia.

Selanjutnya, usaha mikro, kecil, dan menengah
di wilayah perbatasan dengan negara lain dan
dari pekerja migran Indonesia yang pernah bekerja
di luar negeri, serta dari pekerja yang terkena
pemutusan hubungan kerja.

Lalu, usaha mikro, kecil, dan menengah pensiunan
Pegawai Negeri Sipil, Tentara Nasional Republik
Indonesia dan Kepolisian Republik Indonesia dan/
atau pegawai pada masa persiapan pensiun.

Kelompok usaha mikro, kecil, dan menengah
yang meliputi Kelompok Usaha Bersama (KUBE),
Gabungan Kelompok Tani dan Nelayan
(Gapoktan), atau Kelompok Usaha lainnya. 
mut ia ra / an tmut i a ra / an tmut i a ra / an tmut i a ra / an tmut i a ra / an t

Hal itu juga menjadi alasan dirinya melakukan
kunjungan kerja ke BNPB. Dalam kunjungannnya
juga diserahkan proposal rehab rekon dan diterima
langsung oleh Deputi Kedaruratan Dodi Ruswandi
dan Deputi Peralatan Logistik Prasinta Dewi.

“Sebagai langkah awal, Pemprov Sumbar telah
melaksanakan penanggulangan darurat akibat
bencana, namun untuk pemulihan kembali
infrastruktur yang rusak akibat bencana belum
dapat dilaksanakan secara maksimal karena
keterbatasan anggaran APBD,” terangnya.

Untuk mempercepat pemulihan kembali
infrastuktur yang telah rusak akibat bencana alam,

serta untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
bencana alam susulan, Audy berharap kepada
BNPB dapat membantu melalui anggaran dana
rehab rekon yang terdapat di BNPB.

“Kita sudah menyerahkan proposal ke BNPB,
mudah mudahan mendapat respon baik dan bisa
membantu Sumbar dalam penanggulangan
bencana,” ucapnya.

Audy juga mengimbau masyarakat untuk selalu
meningkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan.
Ancaman bencana hidrometeorologi belum
berakhir, ini terbukti dengan kejadian tanah longsor
beberapa waktu lalu di Sumbar.  inoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval ageslyinoval agesly

Sementara Ketua Pansus Tapal Batas Novi
Hendri mengungkapkan sejumlah alasan pansus
menolak penjelasan Fadly Amran dan jajarannya,
berdasarkan layout peta yang di buat Kementerian
Dalam Negeri titik kordinat baru tapal batas
memperlihatkan semua titik kordinat baru tersebut
berada jauh ke wilayah Kota Padang Panjang
mulai dari titik kordinat RT10.11.dan 13

Kedua, lanjut Novi Hendri, fakta di lapangan
berdasarkan pengakuan warga dan ninik mamak,
RT dan tokoh masyarakat kepada pansus, warga
RT,10,11 dan 13 Kelurahan ekor Lubuak di
perbatasan tidak dilibatkan dalam membuat
kesepakatan itu. Karena saat itu, kata Novi,
masyarakat tidak disiapkan untuk diikutsertakan
dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan keganjilan tersebut, ketua DPRD
yang tergabung dalam pansus, mendesak Walikota

membatalkan kesepakatan yang cacat hukum
tersebut. “Jika tidak bisa menambah, minimal
mempertahankan kesepakatan lama, tentang
perbatasan antara kota Padang Panjang dan
kabupaten Tanah Datar,”  ujar dia.

Novi Hendri mengatakan, mengacu pada UU
nomor 141 tahun 2017 tentang penegasan batas
wilayah, dokumen penegasan batas mengacu ke
undang-undang mengenai pembentukan daerah.

"Pembentukan Padng Panjang kan dengan
UU nomo 8 tahun 1956. Padangpanjang dalam
UU tersebut, ditegaskan termasuk wilayah Nagari
Gunuang dan Bukitsurungan. Jadi tak ada alasan
untuk mengubah perbatasan itu. Apalagi tanpa
melibatkan seluruh stakeholder yang ada. Insya
Allah besok Pansus akan turun ke lapangan
meneliti,” kata dia.
  paulhendripaulhendripaulhendripaulhendripaulhendri

itu, jadi chef Renata itu memanggil Mamak ke
saya karena kemenakan bagi saya," katanya.

Juri lain pun menyampaikan tak ada hubungan
antara daerah asal karena yang dinilai juri adalah
kualitas masakan

"Ini sama sekali bukan karena saya keturunan
Padang, dari saya yes, karena gulai ini dasarnya
enak, saladnya enak, perkedelnya enak" ujar Chef
Renata.

Adi pun berhasil lolos karena dua juri
menyatakan yes. Saat juri hendak menyerahkan
apron putih tanda lolos ia pun menyampaikan
sesuatu.

Menurutnya orang Minang kalau datang ke
tempat orang lain akan membawa oleh-oleh. Di
sini saya menerima apron putih maka saya akan

memberikan sesuatu.
Di luar dugaan Adi membawa tiga keranjang

cabai hasil panennya untuk diberikan kepada
ketiga juri. Awalnya ia hendak memberikan cabai
merah besar untuk Chef Arnold namun keduluan
diminta oleh Chef Juna dan Chef Renata.

"Saya suka yang besar," kata Chef Renata.
Adi pun menyampaikan cabai merah besar

itu agak manis. "Saya tahu , saya kan chef aduhh,"
kata Chef Juna.

Chef Arnold pun diberikan sekeranjang cabai
rawit dan langsung dimakan mentah. "Nggak pedas
cabenya," ucap Chef Arnold.

Usai menyerahkan cabai merah keriting ke
Chef Renata, Adi pun mendapatkan apron putih
Masterchef Indonesia.   laras/ikhwan/antlaras/ikhwan/antlaras/ikhwan/antlaras/ikhwan/antlaras/ikhwan/ant

lingkungan untuk masa depan, baik di dunia
maupun akhirat kelak.

Kamu percaya gak gaes, setiap amal kita di
dunia, baik atau buruk, meskipun sekecil atom
(dzarrah), akan memiliki akibat di masa depan.
Perbuatan yang kita lakukan akan ada balasannya
di waktu selanjutnya, bisa dalam bentuk “cicilan”,
bisa pula langsung (cash) di dunia, dan kelak
di akhirat.

Karena semua perbuatan beresiko, pastinya
kita memilih perbuatan baik agar balasannya
juga baik dan berlipat. Semakin banyak tabungan
kebaikan yang kita “simpan” di alam semesta
ini, maka semakin banyak pula cadangan “devisa”
kebaikan untuk masa-masa selanjutnya.

Jelasnya begini, alam ini dicipta oleh Tuhan
bukan tanpa maksud. Alam seisinya ini memiliki
“jiwa” yang “mengerti” atau “memahami” betul
atas sikap dan perilaku kita di dunia ini secara
detail. Setiap titah manusia di muka bumi ini,
alam semesta ini akan menjadi saksi dan
“mencatat” tanpa ada yang kelewat.

Jika amal kita buruk, banyak berbuat dosa,
maka alam akan “berbicara” kepada kita. Alam
yang memiliki “jiwa” itu akan memberi pelajaran
buruk kepada kita dalam berbagai bentuknya.
Demikian juga sebaliknya, jika amal kita baik
(saleh), sering berbagi kepada sesama (banyak
sedekah), dan lain-lain, maka alam akan berpihak
kepada kita. Hati kita menjadi lapang, jiwa menjadi
tenang (muthmainnah), murah rejeki, badan sehat,
banyak teman, dan seterusnya.

Dalam hidup ini kita mengenal apa yang
disebut “law of attraction“, yaitu “hukum tarik-
menarik”. Arti umumnya adalah bahwa kita bisa
merealisasikan, mencapai dan mewujudkan apa
yang kita inginkan (cita-citakan atau impikan)
apabila kita bisa berpikir dan bertindak secara
positif dan memiliki keyakinan bahwa keinginan
(mimpi) tersebut pasti akan tercapai”.

Secara keilmuan bisa dijelaskan bahwa apa
yang ada di dunia memiliki energi. Sifat dari
energi itu akan menarik energi serupa. Perbuatan
buruk (dosa) akan menimbulkan energi yang
juga buruk. Demikian juga perbuatan baik yang
menimbulkan energi positif akan menarik energi

yang juga positif.
Secara psikologi, perbuatan baik akan

menenangkan jiwa. Sebaliknya, perbuatan buruk
akan merisaukan. Karenanya, semakin banyak
amal baik yang kita lakukan, jiwa ini akan
semakin tenang.

Dalam QS: Yunus: 26 disebutkan: “Bagi orang-
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak
ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan.
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di
dalamnya.” (QS: Yunus: 26).

Kita seringkali berkata begini: “buah dari
amalan kebaikan adalah kebaikan yang selanjutnya.
Sedangkan buah dari amalan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya”. Hal ini bisa disimpulkan,
nasib yang kita terima di muka bumi ini tergantung
amal-amal kita.

 “Adapun orang yang memberikan (hartanya
di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan
adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa
dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik,
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)
yang sukar.” (QS: Al- Lail: 5-11)

Ibnu al-Qayyim ra memberikan ilustrasi menarik
tentang faedah ilmu yang amat berharga. Katanya:
“Tahun ibarat pohon. Bulan ibarat cabangnya.
Hari ibarat rantingnya. Jam ibarat daunnya. Nafas
ibarat buahnya. Barangsiapa yang hela nafasnya
untuk ketaatan pada Allah, maka hasil dari
pohonnya adalah buah yang baik. Barangsiapa
yang hela nafasnya untuk maksiat, maka  buahnya
adalah “hanzhalah” (buah yang pahit). Setiap
orang akan memetik buah dari hasil usahanya
pada hari kiamat nanti. Ketika dipetik barulah
akan ia rasakan manakah buah (hasil) yang manis
dan manakah yang pahit.

Oleh karena itu, mari perbanyak “tabungan
semesta” dengan beramal baik kepada sesama.
Mudah menolong orang lain, memaafkan kepada
orang yang berbuat salah, berbagi sedekah sebanyak
mungkin, tetap berpikir positif dan bertindak
istiqamah. Wallahu a’lam. [Wakil Ketua Komisi [Wakil Ketua Komisi [Wakil Ketua Komisi [Wakil Ketua Komisi [Wakil Ketua Komisi
Infokom MUI]Infokom MUI]Infokom MUI]Infokom MUI]Infokom MUI]

Jejak-jejak Islam masih banyak ditemukan
dengan berdirinya masjid-masjid dengan gaya
arsitektur masa lalu. Ini mengambarkan bagaimana
Islam masih terlihat begitu melekat di hati
kehidupan masyarakat Rusia.

“Ini yang tidak banyak orang ketahui terutama
setelah hampir 70 tahun mereka di bawah
kekuasaan Uni Soviet yang komunis, sehingga
bayangan orang tentang Rusia ya komunis.
Padahal, sekarang ini cukup berkembang Islam
di sana,” kata Kepala LPMQ Kemenag Muchlis
Hanafi seperti dikutip dari laman
muslimobsession.com.

Keberadaan umat Islam di Rusia saat ini sudah
tersebar di seluruh distrik federal Rusia. Di distrik
federal pusat sendiri, terdapat Masjid Katedral
Moskow, yang menjadi tempat ibadah utama
bagi umat Islam di negara terbesar dunia itu.

Masjid terbesar di ibu kota Rusia itu menjadi
pusat gerakan organisasi-organisasi muslim Rusia,
seperti Dewan Mufti Rusia dan Dewan Agama

Muslim Federasi Rusia, yang keduanya diketuai
oleh Mufti Besar Rusia, Syekh Ravil Gaynutdin,
selama 30 tahun terakhir.

Setelah direkonstruksi besar-besaran, Masjid
Katedral Moskow diresmikan pada 23 September
2015 lalu. Peresmian itu dihadiri Mufti Besar
Rusia, Syekh Ravil Gaynutdin, Presiden Federal
Rusia Vladimir Putin, Wali Kota Moskow Sergey
Sobyanin, Presiden Turki Recep Tayyip Erdogan,
dan Presiden Palestina Mahmoud Abbas.

Masjid Katedral Moskow menjadi pusat atraksi
bagi ribuan umat Islam. Selama lebih dari satu
abad, masjid megah ini telah menjadi pusat daya
tarik bagi ribuan Muslim dari seluruh dunia. Lebih
dari 100 ribu umat Islam selalu hadir di masjid
ini ketika melaksanakan shalat Idul Adha dan
Idul Fitri.

Masjid yang dibangun sejak 1904 ini telah
direkonstruksi sebanyak 20 kali. Seka rang total
luasnya mencapai 18,9 ribu me ter persegi. Bagian
atas kubah dihiasi dengan ayat-ayat Alquran.

Masjid yang dibangun enam lantai ini dapat
menampung lebih dari 10 ribu Muslim.

Kubah Masjid Katedral Moskow dilapisi emas
yang terkenal dan memiliki dua menara utama
yang tingginya mencapai 78 meter. Bentuk
bangunan masjid ini melambangkan persahabatan
orang-orang Rusia selama berabad-abad.

Populasi MeningkatPopulasi MeningkatPopulasi MeningkatPopulasi MeningkatPopulasi Meningkat
Dengan berkembangnya Islam yang begitu

pesat. Mufti besar Rusia memprediksi populasi
Muslim di Rusia akan mengalami peningkatan
hingga 30 persen dalam 15 tahun ke depan.

Hal itu berdasarkan tren demografis di mana
wilayah mayoritas Muslim di Rusia termasuk
Republik Kaukasus Utara dan Republik Tatarstan
diketahui mengalami tingkat kelahiran tertinggi
yang mencerminkan tren serupa di dunia.

Berbagai prediksi menempatkan populasi
Muslim di Rusia saat ini berada di antara 14
juta sampai 20 juta orang. Atau antara 10-14

persen dari total populasi penduduk Rusia yakni
146,8 juta jiwa pada 2018.

“Menurut para ahli, populasi Muslim Rusia
akan meningkat menjadi 30 persen dalam satu
setengah dekade,” kata Ketua Dewan Mufti,
kelompok agama yang mewakili komunitas Muslim
Rusia, Ravil Gainutdin seperti dilansir Dhaka
Tribun belum lama ini.

Gainutdin dalam sebuah forum menyatakan
dengan perubahan demografi berarti bahwa lusinan
masjid baru perlu dibangun di kota-kota terbesar
Rusia.

Lembaga penelitian Pew Research menemukan
bahwa populasi Muslim tumbuh dua kali lipat
dari populasi non-Muslim.

Islam adalah agama terbesar kedua di dunia
setelah Kristen, dan yang paling cepat berkembang.
Dan pada 2030, jumlah Muslim bisa meningkat
35 persen menjadi 2,2 miliar. Jumlah umat islam
rusia bertambah islam di rusia populasi islam
di rusia masjid di rusia.   albaralbaralbaralbaralbar
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Di Karantina, Kesembuhan Pasien
Covid-19 Lebih Cepat

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Tempat karantina milik Pemko
Padang dibuka sejak Lebaran lalu. Ratusan pasien Covid-
19 diisolasi. Menariknya, waktu dan tingkat kesembuhan
pasien lebih cepat dari biasanya.

"Rata-rata hari rawat di karantina hanya 6-7 hari,"
kata Kepala Dinas Kesehatan Kota Padang Feri Mulyani
Hamid, Kamis (3/6/2021).

Biasanya, hari rawat di karantina lebih dari satu
pekan. Menurut Kadiskes, cepatnya tingkat dan waktu
kesembuhan pasien Covid-19 karena kecukupan gizi
dan aktifitas fisik yang terkendali selama di karantina.

"Dan rata-rata yang terkonfirmasi positif yakni anak muda,
bergejala ringan, dan tanpa gejala," ungkap Feri Mulyani.

Menariknya, tempat karantina di Rumah Nelayan

di Koto Tangah memang sengaja didesain seperti suasana
di rumah sendiri. Asupan gizi dan makanan para
penyintas itu benar-benar diperhatikan. Dalam sehari,
mereka mendapat makan sebanyak tiga kali. Termasuk
makanan ringan atau snack sebanyak dua kali dalam
sehari. Semuanya itu lengkap dengan sayur, buah dan
protein.

"Aktifitas fisik mereka juga terjaga, seperti senam,
berjemur, dan sebagainya. Cek kesehatan juga selalu
dilakukan," tutur Feri Muyani.

Perlakuan yang diberikan Dinas Kesehatan ini pula
yang agaknya membuat seluruh penyintas cepat sembuh.
Mereka tidak merasakan stres saat terpapar Covid-
19.   faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

BUKA MUSCAB KE-10 GAPENSI KOTA PADANG

Wako Hendri Septa: Terus
Bersinergi Membangun Negeri!

Sebelum
Melakukan
Perjalanan,
Perhatikan
Zonasi Daerah
Tujuan
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Kepala Dinas
Kesehatan Kota Padang Feri Mulyani Hamid
mengimbau kepada pelaku perjalanan dinas
agar selektif dan waspada dalam memilih
daerah tujuan. Sebab, saat ini sejumlah daerah
ada yang berada di zonasi penyebaran Covid-
19 risiko tinggi.

"Sebelum melakukan perjalanan dinas
perhatikan zonasi daerah tujuan," ucapnya,
kemarin.

Sejumlah daerah tercatat berada di zona
merah penyebaran Covid-19. Daerah zona
merah yang paling dekat dengan Sumatera
Barat yakni Riau. Dalam sehari, ratusan
warganya terkonfirmasi positif. Daerah ini
kerap menjadi tujuan kunjungan perjalanan
dinas oleh para ASN maupun pegawai
perusahaan di masa pandemi ini.

"Agar bisa menentukan sikap, apakah
tetap akan pergi dengan segala risikonya
atau dibatalkan, atau pindah tujuan
perjalanan," kata Kadiskes.

Kadiskes mengimbau kepada pelaku
perjalanan dinas untuk selektif memilih
daerah kunjungan. Disarankan untuk tidak
ke daerah yang risiko tinggi.

"Terpenting, setiap pulang perjalanan
dinas wajib melakukan tes swab," imbaunya.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

SK Diterbitkan
KONI Sumbar

Langsung
Fokus PON

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Setelah Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Pusat
meneribitkan surat keputusan (SK), pengurus
KONI Sumbar periode 2021-2025 di bawa
komando Agus “Abien” Suardi langsung
bergerak untuk merancang program menuju
PON di Papua.

 “Ketua Umum KONI Pusat telah
menerbitkan SK Pengurus KONI Sumbar.
Langkah 100 hari kedepan, kami pengurus
fokus ke persiapan kontingen Sumbar PON
Papua,” ujar Agus Suardi kepada wartawan
di Padang, pada Kamis (3/6/2021).

“Dalam kepengurusan, kita juga libatkan
pengurus lama, dengan harapan kita bersama-
sama memanjukan olahraga Sumbar ini,”
kata Abien, sapaan singkat Agus Suardi.

Abien didampingi para Wakil Ketua
Umum, Fazril Ale, Ediswal, Davidson, Septri,
Esneti, dan Hamdanus serta Sekretaris Umum
(Sekum), Ronny J Suhatril, memastikan
dalam waktu dekat ada agenda rapat pleno
dengan seluruh pihak yang berkaitan dengan
persiapan atlet ke PON Papua 2021.
“Pelantikan direncanakan akhir Juni ini,”
pungkasnya.

Di kesempatan yang sama, Ronny J
Suhatril selaku Sekum KONI Sumbar, yang
menerima amanah menjadi motor roda
organisasi, mengatakan siap mengemban
tugas, bekerja profesional dan bekerjasama
dengan semua stakeholder olahraga Sumatera
Barat.

“Insya Allah, saya siap bekerja profesional
dengan Bapak-Bapak/Ibuk-Ibuk yang duduk
di kepengurusan. Semuanya punya
kompetensi dan kematangan pengalaman
di dunia olah raga Sumatera Barat,” ucapnya.

Ronny yang dikenal punya jam terbang
tinggi mengunjungi pusat-pusat olah raga
dunia (luar negeri) sebagai Match
Commissioner pertandingan sepakbola
internasional, AFC dan FIFA, mengajak
bersama-sama memajukan prestasi olah raga
Sumatera Barat.

“Pembinaan bermuara prestasi tentu
sebuah keharusan dalam mengurus dunia
olah raga. Kedepannya, bisa pula dengan
memadukan prestasi dengan industri olah
raga. Banyak hal yang bisa dikembangkan,
ya sport industry, sport tourism,” imbuhnya.
  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Dalam mendukung terwujudnya
visi dan misi Kota Padang serta kelancaran pelaksanaan
program unggulan (progul) Wali Kota Padang, memang
tidak terlepas dari dukungan semua pihak dan elemen
terkait di Kota Padang.

Salah satunya adalah dari Gabungan Pelaksana
Konstruksi Nasional Indonesia (Gapensi) Kota Padang.
Selaku wadah atau organisasi bagi para pelaku usaha
yang bergerak di bidang jasa konstruksi, Gapensi sejatinya
memiliki peran dan kontribusi yang cukup besar dalam
menciptakan kemajuan dunia usaha yang profesional
dan kompetitif.

Demikian hal itu disampaikan Wali Kota Padang
Hendri Septa dalam sambutan dan arahannya sewaktu
membuka Musyawarah Cabang (Muscab) ke-10 Badan
Pengurus Cabang (BPC) Gapensi Kota Padang di Hotel
Truntum Padang, Kamis (3/6/2021).

Wali Kota muda itu mengatakan, sektor konstruksi
saat ini dan ke depan memiliki peran strategis, sehingga
perlu pembinaan yang lebih serius lagi. Baik dalam
bentuk pemahaman regulasi dan teknologi serta
pemberdayaan melalui pengawasan oleh seluruh instansi
terkait.

"Dengan itu diharapkan, para pelaku usaha jasa
konstruksi di Kota Padang dapat bersinergi dan
meningkatkan kompetensi sesuai kebijakan atau peraturan
yang baru disertai penguasaan teknologi terbaru di
bidang konstruksi," ujar Hendri yang juga Sekretaris
Badan Pengurus Daerah (BPD) Gapensi Sumbar tersebut.

Lebih lanjut orang nomor satu di Kota Padang itu
menyampaikan harapan kepada seluruh pengurus dan
anggota BPC Gapensi Kota Padang untuk selalu
meningkatkan kompetensi, kapasitas Sumber Daya

Manusia (SDM) serta kemampuan teknologi. Sehingga
terus memiliki daya saing yang tinggi dan dapat
beradaptasi atas perubahan zaman.

"Oleh karena itu, melalui digelarnya Muscab ke-
10 Gapensi Kota Padang kali ini, atas nama Pemerintah
Kota Padang kami tentu sangat berharap semoga akan
melahirkan ketua dan kepengurusan baru untuk periode
jabatan 2021-2026 yang berkompeten dan lebih teruji
lagi ke depan. Sehingga lebih mampu memajukan
organisasi, mensejahterakan anggota dan menjalin sinergi
yang lebih baik bersama pemerintah daerah dan
stakeholder. Tujuannya tentu demi mendukung
percepatan pembangunan konstruksi di Kota Padang,"
harap wali kota yang disambut antusias hadirin saat
itu.

"Sebagai salah satu mitra dari Pemko Padang, semoga
Gapensi Kota Padang terus mendukung pertumbuhan
ekonomi melalui sektor konstruksi. Diharapkan kita
tetap menjaga kosolidasi dan eksistensi dalam
membangun daerah yang kita cintai ini," pungkas Hendri
Septa sembari membuka Muscab yang ditandai dengan
pemukulan gong tersebut.

Dalam kesempatan itu terlihat hadir Ketua BPD
Gapensi Sumbar Darmizon dan Ketua BPC Gapensi
Kota Padang Yendril beserta jajaran. Selain itu Ketua
Kadin Kota Padang Irfan Amran, para Ketua Asosiasi
Badan Usaha se-Kota Padang serta sejumlah pengurus
dan anggota BPC Gapensi Kota Padang.

Sementara dari Kepala OPD di lingkup Pemko
Padang juga hadir Kepala Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman (DPRKP) Tri Hadyanto,
Kepala Dinas PUPR Hermen Peri dan Kepala BPBJ
Novalino.  faisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budimanfaisal budiman

Tempat karantina milik Pemko Padang dibuka sejak Lebaran lalu.

Walikota Padang Hendri Septa membuka Musyawarah Cabang ke-10 Badan Pengurus Cabang (BPC) Gapensi Kota Padang.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Padang, Feri
Mulyani Hamid

Ketua KONI Sumbar Agus Suardi bersama
Sekum dan Wakil-wakil Ketua.



9JUM’AT, 4 JUNI 2021
JUM’AT, 22 SYA’BAN 1442

Merayakan Kebudayaan
Minangkabau? Sebuah
kelimat pendek yang dilontar-

kan serempak oleh Prof. Mestika Zed
dan Darman Moenir (keduanya sudah
almarhum) dalam sebuah ‘pertemuan
kebudayaan’ lima tahun silam di sebuah
hotel di Padang.

Pertemuan  itu diinisiasi oleh H.Irman
Gusman yang ketika itu rupanya berlanjut
terus di tempat lain karena terlalu singkat
waktu yang tersedia untuk membicang
kebudayaan dan kebudayaan Minang-
kabau.

Pertemuan-pertemuan berikut di
tempat lain di Padang, menghadirkan
antara lain Gamawan Fauzi, SM Taufiq
Thaib, Hasril Chaniago, Alwi Karmena,
Muhammad Ibrahim Ilyas, Nofi Chandra,
Fadlizon, Ery Mefri, Raudha Thaib,
Yulizal Yunus, Eko Yanche Edrie,
Khairul Jasmi, dan Emma Yohana.

Maka inti diskusi
panjang tersebut adalah
menyimpulkan perlu-
nya ‘merayakan’ Mi-
nangkabau dan Kemi-
nangkabauan di era
milenaial ini. “Maka
tentu tidak cukup hanya
didiskusikan, tapi perlu
aksi nyata, perlu kelem-
bagaan untuk mengeja-
wantahan berbagai ga-
gasan tentang meraya-
kan Minangkabau dan
Keminangkabauan ,”
kata Irman Gusman.

Tapi memang tak
mudah mengejawan-
tahkan ide dan gagasan menjadi sesuatu
yang nyata. Usia terus  merangkak,
hingga beberapa penggagas tadi menemui
ajalnya. Mestika Zed, Taufiq Thaib dan
Darman Moenir telah berpulang sebelum
setelah kelembagaan untuk merayakan
kebudayaan itu terbentuk. Namanya
Pusat Kebudayaan  Minangkabau (PKM)

Menurut Irman Gusman, tak apalah
terlambat daripada tidak sama sekali.
Maka PKM pun membentuk Yayasan
sebagai legal formal sebuah lembaga
nirlaba.

Lalu apa yang akan diupayakan
YPKM setelah terbentuk?

Dalam orasi Kebudayaan, Rabu
malam (2/6) saaat meresmikan YPKM
dan peluncuran Buku Saudagar Emas

H.Arnis Saleh di Ladang Tari Nan
Jombang, Padang, Irman mengingatkan
lagi tentang masa lalu Minangkabau
yang hebat.

“Bukan untuk sekedar mengenang
masa lalu dan bernostaligia atau larut
dalam romantisme, tetapi masa lalu
penting dijadikan landasan berpijak
generasi berikutnya untuk meloncat lebih
jauh dan lebih tinggi lagi,” kata Irman.

Menurutnya, sejarah mencatat, bahwa
putra-putra Minangkabau telah membe-
rikan andil yang berarti dalam perintisan
dan perjuangan pergerakan kemerdekaan
Indonesia dari dulu hingga kini.
Minangkabau berhasil memberikan
sumbangannya tak lain karena kebudaya-
annya yang mendorong masyarakatnya
untuk terus melakukan usaha mencapai
kemajuan melalui kesempatan pendidikan
yang tersedia atau yang mereka ciptakan
sendiri.

“Saat proklamasi
kemerdekaan, warga
Indonesia yang berpen-
didikan, yang memiliki
keahlian profesional
dan kemampuan teknis
untuk mengelola negeri
yang baru merdeka itu
masih sangat sedikit
jumlahnya. Kebanyak-
an dari jumlah yang
sedikit itu, berasal dari
Minangkabau, yaitu
suatu kelompok suku
yang mendiami daerah
Sumatera Barat seka-
rang. Jumlah orang
Minangkabau di ling-

karan elite politik, intelektual dan
profesional Republik yang baru merdeka
ini amat tidak sepadan dengan jumlah
penduduknya yang hanya 3% dari total
penduduk Indonesia,” katanya mengutip
Elizabeth E. Graves dalam bukunya Asal-
usul Elite Minangkabau Modern.

 Majalah Tempo dalam edisi khusus
tahun 2000 mencatat bahwa 6 dari 10
tokoh paling penting Indonesia di abad
ke-20 merupakan orang Minang. Satu
dari dua Proklamator Kemerdekaan
Indonesia –yaitu Hatta— adalah orang
Minang. Demikian pula, dari “Empat
Sekarangkai” yang dijuluki Pendiri
Republik Indonesia –Soekarno, Hatta,
Sutan Sjahrir, Tan Malaka— tiga di
antaranya adalah putra Minang.

Setelah kemerdekaan, Bung Hatta
duduk sebagai Wakil Presiden dan
Perdana Menteri, sedangkan  tiga orang
Minang lagi pernah menjabat sebagai
perdana menteri, yaitu Sutan Sjahrir,
Abdul Halim dan Muhammad Natsir.
Satu putra Minang lagi, yaitu Mr. Assaat,
pernah menjadi Penjabat Presiden RI.
Lalu, Mr. Assaat sebagai Ketua KNIP,
Zainal Abidin Ahmad sebagai Wakil
Ketua Parlemen hasil Pemilu 1955, serta
Chairul Saleh yang pernah menjabat
Ketua MPRS.

Tentang NKRI?
Jangan diago pula orang Minang

dengan NKRI. Sudah duluan orang
Minang menyatakan itu sebelum yang
lain mengucapkannya.

Ambil contoh, ketika  pasca penye-
rahan kedaulatan, Indonesia menjadi RIS.
Tapi berkat peranan para tokoh bangsa
asal Minangkabau juga, akhirnya RIS
dapat dikembalikan menjadi Negara
Kesatuan. Adalah Kabinet RI Yogyakarta
di bawah Penjabat Presiden Mr. Assaat

dan Perdana Menteri Abdul Halim –
keduanya adalah orang Minang– yang
menegaskan “Meneruskan Negara
Kesatuan” sebagai program pertama
kabinetnya di awal tahun 1950. Lalu
pada 3 April 1950 Mohammad Natsir
sebagai Ketua Fraksi Masyumi di
Parlemen RI mencetuskan Mosi Integral,
didukung oleh semua ketua fraksi di
DPR RS, yang intinya menuntut kembali
ke Negara Kesatuan alias NKRI yang
kemudian memang terujud.

Irman menceritakan pengalaman
mendampingi kunjungan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono ke Sumatera
Barat bulan Januari 2006, di mana
Presiden dan rombongan tinggal di
Bukittinggi selama empat hari.

Karena kunjungan itu tidak lazim
–biasanya presiden hanya berkunjung
ke satu daerah satu atau dua hari saja–
maka saya pun bertanya. Kenapa
kunjungan Bapak Presiden kali ini
begitu lama.

Apa jawaban Pak SBY? “Pak Irman,

kita sekarang sedang membangun
demokrasi. Dalam pandangan saya, salah
satu daerah yang sudah memiliki budaya
demokrasi sejak lama adalah Sumatera
Barat atau Minangkabau. saya ingin tahu
dan belajar lebih lebih dekat,” kata SBY
seperti dikutip Irman.

Sekarang apa yang terjadi? Bagaimana
demokrasi kita berjalan? Pancasila baru
jadi “etalase politik” kata Buya Syafii
Maarif. Sebanyak 92 persen calon kepala
daerah dibiayai oleh cukong, kata Menko
Polhukam Mahfud MD.

Begitu besar tantangan kita ke depan,
untuk membangun demokrasi dan
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang lebih baik.

Rasanya, inilah saatnya para tokoh,
intelektual, budayawan, dan kaum
cendekiawan Minangkabau, untuk ikut
urun rebug, turut serta memberikan
gagasan serta pemikiran positif dan bernas,
mencarikan solusi atas berbagai persoalan
yang ada, demi kebaikan kehidupan
bangsa dan negara kita di masa depan.

KETUA DEWAN PEMBINA YPKM H. IRMAN GUSMAN:

Mari  ‘MerayakMari  ‘MerayakMari  ‘MerayakMari  ‘MerayakMari  ‘Merayakananananan’ Minangk’ Minangk’ Minangk’ Minangk’ Minangkabauabauabauabauabau

Sudah banyak lembaga dan pegiat yang bergerak
dengan maksud dan tujuan: memberikan sesuatu
kepada kebudayaan Minangkabau. “Lebih jelasnya

menggembangkan, meninggikan, menggali lebih dalam,
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, memperlajari,
mendokumentasikan  kebudayaan Minangkabau. Sudah
banyak lembaga yang melakukannya, tetapi Pusat
Kebudayaan Minangkabau ingin ikut andil mengemasi
semua yang belum sempat dikerjakan oleh yang lain,”
kata Ketua Umum  PKM, H. Shofwan Karim Elha.

Maka, menurutnya dalam seranglkaian diskusi panjang,
sejumlah tokoh dan pegiat kebudayaan bersepakat
membentuk Pusat Kebudayaan Minangkabau. Satu dan
lain hal yang diinginkan adalah merayakan keminangkabauan
itu sendiri. “Bagaimana Minangkabau --jika sempat disebut
menyuram-- bisa bersinar kembali. Ia bisa memainkan
peranan besar lagi seperti di masa lalu,” kata dia.

Dalam bahasa yang lebih heroik, Ketua Dewan
Pembinan PKM H. Irman Gusman menamsilkan Minangkabau
itu adalah elang atau yang besar, ia pernah terbang
di langit nusantara dan menjadi Garuda.

Kata Irman, tradisi merantau menyebabkan orang
Minang bisa ditemukan di mana-mana, di kota-kota besar
sampai ke pelosok pedesaan di seluruh Indonesia bahkan
di luar negeri. Diperkirakan, jumlah orang Minang yang
tinggal di Sumatera Barat dan yang hidup di rantau,
hampir sama banyaknya. Dengan populasi orang Minang
sebanyak 8 juta di seluruh dunia, Ensiklopedia Britannica
(2015) menyebut suku bangsa Minangkabau sebagai
the largest etnic groupalias suku bangsa terbesar di Pulau
Sumatra dan etnik terbesar kelima atau keenam di Indonesia.

“Maka, dengan modal sosial seperti itu semestinya
terus menerus Minangkabau berkibar,” kata Sekum PKM,
Yulizal Yunus. Kata dia, PKM dalam cita-cita, mengembankan
fungsi rumah gadang tempat duduk bersama bagi pemangku
dan lembaga kebudayaan lainnya dan menjadikannya
sebagai wadah mekanisme sentral kesertaan dalam pemajuan
kebudayaan terutama sebagai aktor pembangunan
masyarakat budaya.

Visi PKM, adalah ”Terwujud Kebudayaan Minangkabau
yang rahmatan lil ‘alamin”, dengan thema line “Merayakan
Kebudayaan Minangkabau”. Maksud dan tujuan PKM
itu dibatasi pada tiga aspek besar: (1) sosial, (2) keagamaan
dan (3) kemanusiaan. Dalam tiga aspek maksud dan
tujuan PKM ini ditwarkan 5 program besar, yakni: (1)

kajian kebudayaan, (2) penerbitan, (3)
kepustakaan dan perpustakaan, (4) festival,
pertunjukan dan film, serta (5) diplomasi
kebudayaan. Dalam waktu dekat PKM
akan menerbitkan buku Ensiklopedi
Minangkabau, Monografi Adat Nagari serta
Khazanah Kuliner Minangkabau lainnya.

Merayakan keminangkabauan juga
termasuk hal yang ditujukan untuk membikin
bangga anak Minang menyandang status
etnisnya. “Jangan sampai ada anak Minang
yang enggan bahkan malu mengku
Minang,” ujar Yulizal Yunus.

Mantan Mendagri Gamawan Fauzi
pernah menyentil soal ini juga. Dalam
tulisannya di khazminang.id  beberapa
waktu lalu sempat ‘tersinggung hebat’
dengan cercaan Ade Armando terhadap
etnis Minang yang menyebut Orang
Minang terbelakang dan ‘mengajari’ pula

orang Minang berdemokrasi.
Gamawan pun menulis: “Dalam alam demokrasi,

melahirkan pendapat, pikiran dan menyampaikan argumentasi
adalah sesuatu yang sah dan dijamin Undang Undang
Dasar 1945. Di Minangkabau pun hal itu justeru menjadi
sesuatu keniscayaan sejak zaman nenek moyangnya.
Bahkan tak kurang almarhum Nurcholis Madjid mengatakan,
kalau ingin berdemokrasi belajarlah ke Minangkabau.
Orang Minang menganut paham, Basilang Kayu dalam
tungku, baitu api mangko iduik. Duduak surang basampik
sampik, duduak basamo ba lapang lapang. Tapi setiap
pendapat harus di sampaikan dengan cara-cara yang
berakhlaq dan beretika”

Jargon ‘marentak’ kemudian meluncur dari tulisan
Gamawan yang kemudian viral itu. Maka ketika peluncuran
YPKM Rabu malam lalu di Ladang Tari Nan Jombang,
koreografer Ery Mefri sengaja menampilkan tari kontemporer
berjudul ‘Marentak Ranah Bundo’.

Penampilan berdurasi 23 menit itu mengeksplorasi
tentang dinamisnya Minangkabau. Penari Angga Djamar
meliuk dengan kibaran dahsyat jubah putih laksana kepak
sayap elang di langit Nusantara.

Rentakan itu melambangkan Ranah Bundo yang
merentak meminta anak-anaknya bangkit membangun
negeri yang indah ini, memberikan konstribusi besar bagi
Keindonesia dan kemanusiaan.

Semangat dan dukungan khalayak dalam hal ini terasa
dari empat penari lain yang mendampingi Angga dengan
properti perkusi. Perkusi, adalah ciri utama karya-karya
Ery Mefri. Dalam tarian Marentak Ranah Bundo, Ery
mengeksploitasi habis-habisan dentuman perkusi atau
gendang untuk mengekspresikan semangat bangkit dan
semangat ingin maju.

“Saya menerjemahkan kata marentak seperti yang
ditulis oleh Pak Gamawan Fauzi itu. Minang itu mesti
merentak, bak kuda putih, bak elang raksasa, bukan
menekur dan senantiasa penuh ratap,” kata Ery Mefri.

Maka malam itu, tak kurang dari Gubernur Mahyeldi
dan Kapolda Toni Harmanto bertepuk tangan tatkala para
deklamator hebat, Rahmi Fahmi, Zamzami,m Alwi Karmena,
Syarifuddin Arifin, Muhammad Ibrahim Ilyas dan Yulizal
Yunus memberi dukungan dengan sajak-sajak mereka.
“Hebat sekali, saya baru kali ini menyaksi pertunjukan
di Ladang Tari Nan Jombang ini, sungguh luar biasa.
PKM layak dihantarkan untuk berkarya nantinya dengan
kesenian sehebat ini,” tutur Gubernur Mahyeldi.**

Marentak Ranah Bundo
Antarkan PKM Berkarya

Bintang lapangan pada malam peresmian
Yayasan Pusat Kebudayaan
Minangkabau, bukan  Ketua Umum atau Ketiua

Badan Pembina, melainkan sosok pria berpostur kurus
berusia 72 tahun. H.Arnis Saleh gelar Datuak Malano
Basa, sosok pria asal Paninjauan X Koto Tanah Datar
memang jadi bintang malam itu.

Bersamaan dengan peresmian Pusat Kebudayaan
Minangkabau, juga diluncurkan Otobiografi H. Arnis
Saleh yang berjudul Saudagar Emas Minangkabau.
Buku yang dibesut oleh penerbit Yayasan Obor memang
belum 100 persen produk PKM, tetapi ia sudah menjadi
bagian dari aktifitas PKM.

Lalu H.Arnis Saleh sendiri, merupakan tokoh yang
banyak memberikan dukungan untuk pekerjaan
kebudayaan yang sedang dan akan dilakoni PKM
ke depan. Lelaki dengan penampilan dan bertutur
kata sederhana ini memang tidak terlihat sebagaimana
pengusaha besar lainnya.

Kalau boleh disebut, Toko Mas Murni adalah sebagai
yang terbesar di Sumatera Barat ini tidaklah berlebihan.
Dan itu didirikan oleh Arnis Saleh. Ayah dari mantan
Walikota Padang Panjang Hendri Arnis itu sejak kecil
memang sudah tidak asing dengan emas. Ia belajar
‘ber-emas’ dari ayahnya Saleh Dt. Tumamat. Naluri
berdagang emasnya sudah terasah sejak belia, bahkan
karena itu ia memutuskan pula untuk ‘menamatkan’
sekolahnya sampai kelas II Sekolah Teknik saja alias
tidak jadi tamat. Selanjutnya ia malah lebih banyak
menghabiskan belajar menggelas emas dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bagaimana seorang Arnis Saleh yang sekolahnya
tidak tamat SLTP itu menjadi pedagang besar emas?
Siapa pemodalnya? Menurut Arnis Saleh,  berdagang
emas itu tidak modal yang jadi penentu sukses, melainkan
kejujuran. “Ayah saya mengajarkan tentang kejujuran
itu. Pandai menjadi anak buah dan pandai berinduk
semang maka pandailah jadi saudagar,” katanya singkat.

Ia bahkan dipercaya membawa dan emas tanpa

modal oleh yang menjual atau orang menitip uang
kepadanya untuk membelikan emas di Hongkong, India
atau Singapura dan membawanya ke Indonesia tanpa
harus ragu-ragu bahwa Arnis Saleh akan
menyelewengkannya.

“Kejujuran itu yang membuat papa saya dan
keluarga saya sangat memercayai Haji Arnis, maka
jika mempertaruhkan sesuatu kepada Haji Arnis, niscaya
akan aman,” kata Herman Tambayong, seorang sahabat
Arnis Saleh sesama pedagang emas. Herman dan
Arnis acap menggalas sampai jauh ke Singapura,
Hongkong dan London.

Menurut Arnis Saleh, selain modal kejujuran maka
menjadi penggalas emas mesti memiliki modal lain:
membangun persahabatan.

“Tidak ada pedagang emas yang menyendiri, ia
adalah orang-orang pekawan, orang-orang yang suka
bersahabat tanpa memilih-milih,” ujar dia.

Maka tanyalah kepada H Arnis berapa jumlah
sahabatnya. Ia sendiri tentu tidak pernah menghitungnya.
Tapi ia punya cara: senantiasa tidak melupakan seseorang
yang sudah dikenalnya. Sebisa-bisanya dia cari tahu
kalau ia sampai lupa dengan nama seseorang.

“Sahabat itu penting, dan sahabatlah yang akan
menolong kita pertama kali saat kesusahan. Allah akan
menggerakkan hati sahabat kita untuk datang menolong
kita apabila kita kesusahan. Karena itu balasan dari
kita membangun silaturahim dengan sahabat kita,” katanya
dalam percakapan dengan media ini.

Rabu malam, buku Saudagar Emas Minangkabau
yang dieditori oleh Hasril Chaniago diluncurkan. Buku
setebal 400 halaman itu dibagikan kepada para
sahabatnya, antara lain Gubernur Mahyeldi Ansharullah.
Kapolda Toni Hermanto, Anggota DPR RI Guspardi
Gaus, Walikota Padang Panjang Fadly Amran, Bupati
Tanah Datar Eka Putra dan Bupati Padang Pariaman,
Suhatri Bur.

Buku ini menukilkan perjalanan hidup Arnis Saleh
sebagai seorang saudagar ulet.

Buku Arnis Saleh Saudagar
Emas Minang Diluncurkan



Payakumbuh, Khazanah—  Permasalahan pungli masih
menjadi perhatian utama dalam pengelolaan terminal di
Sumatera Barat. Untuk mengatasi hal itu, Dinas Perhubungan
setempat melaksanakan rapat Forum Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan bersama Dinas Perhubungan Kota Payakumbuh.

apresiasi terhadap para peserta
rapat koordinasi yang telah
berkenan hadir dalam kesempatan
tersebut.

Sekretaris FLLAJ provinsi
Sumbar tersebut mengharapkan
dengan aktifnya kegiatan rapat
koordinasi yang rutin dan terja-
dwal di Kota Payakumbuh, maka
pembahasan mengenai isu yang
ada pada Lalu Lintas dan Ang-
kutan Jalan di Kota Payakumbuh
dan segala keluhan dari masyarakat
dapat ditampung dan dibahas
pada Forum LLAJ ini.

“Kegiatan ini bertujuan me-
ngevaluasi perkembangan trans-
portasi baik angkutan barang,
angkutan orang dan lainnya
sehingga permasalahan dapat
diketahui sedini mungkin,” jelas
Era Oktaviady yang juga meru-
pakan Kabid Lalu Lintas dan
Pembinaan Keselamatan pada dinas
Perhubungan Provinsi Sumbar.

Era menyampaikan bahwa
maksud dan tujuan FLLAJ dila-
ngsungkan untuk mewadahi
instansi terkait dan masyarakat
tentang lalu lintas dan angkutan
jalan dalam menyelesaikan per-
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Dalam rangka menindaklanjuti
permasalahan lalu lintas yang
menjadi isu utama di Kota Paya-
kumbuh terkait pengelolaan parkir
dan Terminal tipe C, Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera
Barat laksanakan rapat Forum Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (FL-
LAJ) bersama Dinas Perhubungan
Kota Payakumbuh yang ber-
langsung di aula pertemuan
Randang lantai dua kantor wali-
kota, Kamis (3/6) pagi.

Rapat yang difasilitasi dinas
perhubungan Provinsi Sumbar itu
dihadiri oleh walikota yang
diwakili Asisten II Elzadaswarman
bersama instansi terkait, yakni
kepala Satpol-PP Kota Paya-
kumbuh, Ketua DPC Organda,
kepala Kesbang-Pol, kepala
Diskominfo,

Kabag Hukum Setdako Paya-
kumbuh, Kasat Lantas, perwakilan
dari Kodim 0306/50 kota, serta
juga dari perwakilan koperasi
sago (angkutan kota) Paya-
kumbuh.

Rapat FLLAJ tersebut dibu-
ka dengan sambutan dari Era
Oktaviady sekaligus memberikan

alternatif dalam menyelesaikan
dan mencari solusi pada sebuah
kendala dan masalah yang ada.

Menurut Asisten II tersebut,
permasalahan ini tidak hanya
permasalahan pihak dari perhu-

bungan saja, akan tetapi sudah
menjadi permasalahan negara.
Sehingga semua stakeholder perlu
dilibatkan untuk menyelesaikan
persoalan–persoalan lalu lintas
yang ada.

“Kita harapkan forum ini
mampu menyelesaikan persoalan
– persoalan lalu lintas disetiap
daerah baik Kabupaten/Kota,
Provinsi maupun Nasional,” jelas
om Zed sapaan akrab Asisten II
tersebut.

Melalui FLLAJ yang digelar
dinas Perhubungan Provinsi
Sumbar tersebut, Asisten II juga
turut berharap agar segala macam
isu-isu mengenai lalu lintas dan
angkutan jalan yang ada di kota
Payakumbuh dapat dibahas dan
didapatkan solusinya dalam rapat
forum LLAJ ini.

“Sehingga dengan forum ini
diharapkan menjadi wadah dalam
mengevaluasi dan menyelesaikan
permasalahan–permasalahan yang
ada di bidang transportasi darat
di kota Payakumbuh saat ini,”
ujar om Zed.

Di penghujung sambutannya,
om Zed kembali berharap dengan
dilaksanakannya FLLAJ Provinsi
Sumbar kita semua dapat mela-
hirkan sinergitas, ide dan gagasan,
serta inovasi yang cerdas agar
mampu menjawab, mengantisipasi
dan berkompetisi dalam meng-
hadapi tantangan strategis global
kedepan   Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati. Lili Yuniati.

masalahannya, serta untuk me-
wujudkan koordinasi antar pe-
merintah sektor lalu lintas dan
angkutan jalan sehingga ter-
ciptanya kondisi lalu lintas yang
aman, tertib, lancar dan ekonomis

serta terjangkau oleh daya beli
masyarakat.

Sementara itu, Walikota yang
diwakili Asisten II Elzadaswarman
turut menyampaikan bahwa
sebuah forum merupakan sebuah

Aksi Cabul Sang GurAksi Cabul Sang GurAksi Cabul Sang GurAksi Cabul Sang GurAksi Cabul Sang Guru Pu Pu Pu Pu Ponpes Alahan Ponpes Alahan Ponpes Alahan Ponpes Alahan Ponpes Alahan Panjanganjanganjanganjanganjang

PUNGLI- Permasalahan pungli masih menjadi perhatian utama dalam pengelolaan terminal di
Sumatera Barat. Untuk mengatasi hal itu, Dinas Perhubungan setempat melaksanakan rapat Forum
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan bersama Dinas Perhubungan Kota Payakumbuh (foto: Ist/net).

Rapat KRapat KRapat KRapat KRapat Koordinasi TMMDoordinasi TMMDoordinasi TMMDoordinasi TMMDoordinasi TMMD
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Guna kelancaran dalam
pelaksanaan TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD)
ke 111 yang akan, berlangsung diwilayah Kodim 0306/
50 Kota, tentunya menjadi prioritas tersendiri.

Danrem 032 yang didamping, Kasrem Kolonel Inf
Amrizen, dalam sambutannya menyampaikan ucapan
terima kasih kepada staf Gubernur Sumbar, yang telah
memfasilitasi terselenggaranya  rapat koordinasi ini
dengan baik.

“TMMD merupakan program nasional yang bertujuan
untuk,  membantu pemerintah daerah dalam
mensejahterakan masyarakat di daerah terpencil,”katanya
Kamis (3/6).

Dijelaskannya, tugas TNI dalam Operasi Militer
Selain Perang (OMSP) salah satunya  membantu
pemerintah.

Sementara itu,  Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa (PMD) Provinsi Sumbar Syafrizal,
mengajak kepada semua pihak-pihak yang terkait, agar
bersama-sama sama mendukung dan  sukseskan TMMD 
ke 111.

Wakil Bupati Kab.50 Kota Rizki Kurniawan
menyampaikan bahwa, terdapat beberapa sasaran yang
akan dilaksanakan.

“Diantaranya membuka jalan sepanjang 9 Km,
dimana menghubungkan daerah Talang Maur dengan
daerah Maek Kabupaten 50 disamping sasaran fisik  lain
dan juga sasaran non fisik,”ujarnya   Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah Murdiansyah
Eko.Eko .Eko .Eko .Eko .
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Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Jajaran Satuan Lalu Lintas
(Satlantas) Kepolisian Resor Kota (Polresta) Padang,
Sumatera Barat, sosialisasikan pentingnya tetap
menjaga protokol kesehatan (Prokes) untuk menekan
angka penyebaran virus Corona Disease 2019 (Covid-
19).

Dari pantauan di lapangan, sejumlah personel
Satlantas ini menggunakan atribut “Ghosplay”, seperti
Pocong, orang sakit gunakan oksigen dan personel
yang sambil membawa spanduk himbauan di tempat-
tempat keramaian di Kota Padang, Kamis (3/6).

“Jadi dengan drama teatrikal ini kita
mensosialisasikan bahayanya jika terkena virus corona,
dengan menggunakan kostum-kostum Ghosplay, dan
orang yang sakit terkena virus Corona,” ungkap
Kasatlantas Polresta Padang, AKP Alfin, Kamis (3/6).

Lebih lanjut kata Alfin, pihaknya tetap konsisten
terhadap sosialisasi penyebaran bahaya virus Covid-19
di lingkungan masyarakat, dam tetap mensosilisasikan
terkait protokol kesehatan (prokes) untuk menekan
angka penyebaran virus corona di tengah-tengah
masyarakat.

 “Kita berharap dengan gencarnya sosialisasi yang
dilakukan ini, agar masyarakat sadar akan pentingnya
tetap menjaga protokol kesehatan dengan 3M, mencuci
tangan, menjaga jarak dan tetap memakai masker, agar
tidak mudah terjangkit virus corona nantinya, dan
cepat kita putus mata rantai penyebarannya,” kata dia
  Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

Pariaman, Khazanah –Pariaman, Khazanah –Pariaman, Khazanah –Pariaman, Khazanah –Pariaman, Khazanah – Pemerintah Kota
Pariaman bersama jajaran kepolisian terus
berupaya menekan kasus narkoba di daerah
itu, salahsatu bentuk keseriusan pemerintah
setempat yaitu memberikan penyuluhan
kepada generasi muda di daerah itu.

Wakil Walikota Pariaman Mardison
Mahytuddin menyebutkan, pemerintah
melalui Instruksi Presiden Nomor 06 Tahun
2018 tentang Rencana Aksi Nasional
Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika dan Prekursor Narkotika.

Terkait hal itu, pemerintah setempat
menggelar kegiatan Penyuluhan Tentang
Bahaya Narkoba yang digelar Kantor
Kesbangpol Kota Pariaman di Aula Joyo
Makmur, Kamis (3/6) pagi.

Kegiatan teresebut di buka secara resmi
oleh Wakil Walikota Pariaman Mardison
Mahyuddin, dan di hadiri Kepala Kantor
Kesbangpol Kota Pariaman, Yulinesra, Kasat
Resnarkoba Polres Pariaman, AKP Heritsyah
dan peserta acara perwakilan masing-masing
desa dan kelurahan se Kota Pariaman.

Pada kegiatan tersebut, Mardison

mengajak masyarakat Kota Pariaman secara
bersama dalam memberantas penyakit
masyarakat yakni narkoba tersebut.

“Banyak faktor penyebab dari penyakit
narkoba ini salah satunya lingkungan dan
kebiasaan ,” ujar Mardison yang juga selaku
Ketua Badan Narkotika (BNK) Kota
Pariaman.

Ia berharap, bagi peserta yang ditunjuk
mengikuti penyuluhan ini agar dapat
menjadi narasumber dengan cara
memberikan edukasi tentang bahayanya
narkoba kepada masyarakat.

“Kita ingin penyakit ini jauh dari
masyarakat, apa peran pemerintah dalam
menuntaskannya patut dipertanyakan
jikalau kita hanya berdiam diri ,” sebutnya.

Ia mengatakan, sasaran empuk dari
narkoba itu adalah usia produktif,
bagaimana jadinya bangsa kita jika
generasi mudanya terjerat dengan narkoba.

“Pemerintah bersama jajaran kepolisian
terus berupaya menekan kasus narkoba
di Kota Pariaman, kita harus memberikan
efek jera kepada masyarakat yang terjerat
dengan narkoba,” kata Mardison.

Selain itu, tugas pemerintah desa melalui
dubalang dalam menertibkan dan menjaga
keamanan kampung dan penyakit
masyarakat, jangan sampai tungkek pambao
rabah , harap Ketua BNK Kota Pariaman
tersebut.

Mardison menekankan bahwa perlu
ditanamkan ilmu agama kepada anak
generasi penerus, dan mengajak remaja
mesjid untuk aktif dan memakmurkan
mesjid dan membuat kegiatan yang positif
dikampung tempatnya tinggalnya.

Sementara itu, Kasat Resnarkoba Polres
Pariaman, AKP Heritsyah selaku narasumber
meminta agar masyarakat secara bersama
membantu memberikan informasi kepada
pihak berwenang jika masyarakat ada yang
dicurigai.

“Laporkan kepada pihak Kepolisian
jika ada masyarakat yang melihat langsung
pemakai maupun pengedar narkoba di
wilayah tempat tinggalnya masing-masing.
Pihak Polres Pariaman akan menjamin
kerahasiaan identitas pelapor, jadi jangan
takut untuk melaporkannya kepada kami
,” tutupnya n Syafrial Sugern Syafrial Sugern Syafrial Sugern Syafrial Sugern Syafrial Suger.....  
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PETI KPETI KPETI KPETI KPETI Kembali Marak di Dharmasrayaembali Marak di Dharmasrayaembali Marak di Dharmasrayaembali Marak di Dharmasrayaembali Marak di Dharmasraya
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—
Aktivitas Penambang Emas Tanpa
Izin ( PETI) di wilayah Kabupaten
Dharmasraya kian marak,tepatnya
di kawasan Kecamatan IX Koto,
Silago, Kenagarian IV Koto
Dibawuah. 

Dengan bebas para penam-
bang ini menggunakan mesin
dompeng mengeruk aliran sungai
dan lahan hutan untuk mencari
butiran-butiran emas. 

Pantauan di lapangan, kegiatan
pembambang ini bisa dibilang
tanpa takut. Dimana aksi ilegal
tersebut dilakukan secara terang-
terang ditempat umum seperti,
dibelakang rumah penduduk,  dan
dipinggir jalan poros kecamatan
setempat, meski ada juga yang
lokasinya cukup jauh dari pemu-
kiman warga.

“Lokasi tambang emas yang
ada di wilayah ini yakni di Sungai
Sirao, Batang Momong, Sungai
Pinang, kawasan PT. BRM, Sun-
gai dan Batang Potaw,” cerita
salah seorang warga Kecamatan
IX Koto, yang mengaku bernama,
Parman (40) di dampingi beberapa
orang rekannya, Kamis (3/6). 

Menurutnya, pelaku tambang
di wilayah Kecamatan IX Koto
tidak hanya penduduk pribumi,

tapi ada juga warga dari luar
daerah setempat. Bagi warga luar
yang tidak memiliki lokasi
tambang ( ulayat-red) harus
menyewa lahan dengan sistem
bagi hasil, 80 persen untuk
penyewa dan 20 persen untuk
pemilik lahan.

“Seperti yang dilihat tadi,
lokasi tambang di sini ada yang
berada di belakang rumah
penduduk dan sungai,” terang
mantan pelaku tambang ini.

Tambah Suparman, tambang
emas ini ada bebara jenis yakni,
melanting, dompeng, dan gelon-
dongan. Menambang emas
dengan melanting dilakukan di
sungai dengan cara menyilam,
dompeng dilakukan dengan cara
menggali lahan dengan kedalaman
mencapai 12 sampai 15 meter
menancap lurus kebawah serta
lebarnya sampai puluhan meter,
dan gelondongan dilakukan pula
dengan cara menggali ke bawah

dan kesamping kedalaman menc-
apai ratusan meter serta lebarnya
1 sampai 2 meter.

“Risikonya besar, bila lokasi
tambang longsor bisa ketimbun, 
tapi kalau lagi ada hasil,
pendapatan juga besar. Kalau lagi
ada hasil bisa beli mobil dan
bikin rumah. Kalau sialnya bisa
bangkrut seperti saya ini,”
terangnya.

Lanjutnya, dampak dari
penambangan ilegal ini ribuan
hektare lahan hutan rusak dan
aliran sungai keruh, serta rawan
terjadinya bencana alam. Tak
hanya itu aktivitas tambang ilegal
ini juga merusak kelestarian
lingkungan.

“Hasilnya sangat meng-
giurkan, bahkan para pemodal
yang berani mengucurkan dana
besar omsetnya mencapai miliaran
rupiah,” pungkasnya.

Sementara itu, Camat Keca-
matan IX Koto, Syaiful Anwar
sebagai koordinator penyeleng-
garaan pemerintahan di wilayah
setempat saat dikonfirmasi melalui
telepon seluler dan melalui Wha-
tSapp tidak memberikan jawaban
apa- apa Syaiful Anwar juga
diketahui warga asli Kecamatan IX
Koto, Silago      Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

MARAK- Aktivitas Penambang Emas Tanpa Izin ( PETI) di wilayah
Kabupaten Dharmasraya kian marak,tepatnya di kawasan
Kecamatan IX Koto, Silago, Kenagarian IV Koto Dibawuah (foto:
Ist/net). 

Alahan Panjang, Khazanah—Alahan Panjang, Khazanah—Alahan Panjang, Khazanah—Alahan Panjang, Khazanah—Alahan Panjang, Khazanah—
Aksi sodomi yang dilakukan
seorang pengasuh di Pondok
Pesantren (Ponpes) M. Natsir di
Batu Bagiriak Jorong Galagah,
Nagari Alahan Panjang, Kecamatan
Lembah Gumanti, Kabupaten
Solok menghebohkan masyarakat
sekitar. Belakangan diketahui jika
aksi tersebut dilakukan dengan
iming-iming bermain game.

Tiga santri salah satu pondok
pesantren (ponpes) di Kabupaten
Solok, diduga menjadi korban
sodomi yang diduga dilakukan
pengasuh pondok tersebut. Ketiga

santri itu sudah melaporkan kasus
tersebut ke polisi.

“Sementara ini sudah tiga
orang santri melapor ke kita
bersama dengan keluarganya,
namun kita akan terus
kembangkan kasus ini apakah ada
korban lain,” ungkap Kasat
Reskrim Polres Arosuka, Iptu Rifki
Yudha Ersanda, Kamis (3/6).

Dia mengatakan, polisi masih
fokus menyelidiki tiga santri laki-
laki yang diduga disodomi
pengasuh pondok tersebut.

“Untuk sementara yang kami
identifikasi para korban santri

yang laki-laki saja, kami belum
tahun apakah ada korban santri
perempuan,” ujarnya.

Rifki menyebutkan, kasus
dugaan sodomi terungkap ketika
salah satu santri mengeluhkan
saluran anusnya sakit saat buang
air besar. Mendapat keluhan
tersebut keluarga korban ini curiga
dan langsung menanyakan kepada
korban.

“Awal terungkap kasus ini di
mana korban merasa sakit saat
BAB. Ketika ditanya oleh pihak
keluarganya korban ini langsung
bercerita bahwa dia mendapatkan

pelecehan seksual dari pengasuh
pondok pesantren,” katanya.

Mendapat informasi itu korban
bersama keluarga langsung
melaporkan kejadian ini kepada
pihak kepolisian. Mendapat
laporan tersebut polisi langsung
menyelidiki hingga terungkap
sementara ini ada tiga santri
menjadi korban sodomi.

“Untuk sementara ini modus
yang dipakai pelaku adalah
membeli gadget kemudian santri
tersebut diajak main game. Di
situlah pelaku ini melakukan
asusila. Tapi saat ini pelaku

HEBOH- Aksi sodomi yang dilakukan seorang pengasuh di Pondok
Pesantren (Ponpes) M. Natsir di Batu Bagiriak Jorong Galagah,
Nagari Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten
Solok menghebohkan masyarakat sekitar (foto: Ist/net).
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DPRD SumbarDPRD SumbarDPRD SumbarDPRD SumbarDPRD Sumbar
IngatkIngatkIngatkIngatkIngatkan Gubernuran Gubernuran Gubernuran Gubernuran Gubernur
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Ketua DPRD Sumatera
Barat Supardi mengi-
ngatkan agar pelak-
sanaan program ung-
gulan Gubernur-Wakil
Gubernur Sumbar Mah-
yeldi - Audy Joinaldy
harus disesuaikan de-
ngan kemampuan keu-
angan daerah, serta
kewenangan yang di-
miliki.

“Ada beberapa pro-
gram unggulan yang
akan membebani ke-
uangan daerah sehing-
ga dalam realisasinya harus sesuai kemampuan
keuangan,” kata Supardi di Padang, Kamis (3/6).

Politisi Gerindra itu mencontohkan salah satu
program unggulan pasangan yang diusung PKS dan
PPP ini adalah menciptakan destinasi wisata unggulan
di 19 kota dan kabupaten. “Masing-masing daerah
memiliki destinasi wisata internasional, artinya ada
19 destinasi internasional yang ada di Sumbar,” kata
dia.

Selain itu ada program menciptakan 100 ribu
pengusaha milenial dalam masa jabatan periode 2021-
2025 ini. Selanjutnya pemberian beasiswa kepada
1.000 mahasiswa di kampus terkemuka serta
mengalokasikan 10 persen anggaran APBD Sumbar
untuk sektor pertanian.

“Ini perlu menjadi perhatian dan disesuaikan dengan
kewenangan dan kemampuan keuangan daerah,” kata
dia.

Ia mengingatkan Gubernur dan Wakil Gubernur
Sumbar hanya memiliki masa jabatan efektif selama
tiga tahun dan pelaksanaan program unggulan hanya
dapat dimulai pada 2022. “Tentu perlu strategi yang
tepat agar program unggulan dapat selesai dalam
masa jabatan tersebut,” kata dia.

Terutama dalam pembahasan Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2021-
2026 harus sesuai dengan pokok pembangunan daerah
yang ada di Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) 2005-2025.

“Serta harus diselaraskan dengan dokumen
pembangunan lainnya seperti RIPDA Pariwisata Sumbar
2014-2025, RTRW Sumbar 2012-2032, RZWP3K dan
Rencana Pembangunan Industri Sumbar 2018-2038,”
kata dia.  Jer/antJer/antJer/antJer/antJer/ant

Dua PDua PDua PDua PDua PAAAAAW AnggotaW AnggotaW AnggotaW AnggotaW Anggota
DPRD Agam DilantikDPRD Agam DilantikDPRD Agam DilantikDPRD Agam DilantikDPRD Agam Dilantik
Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah—Lubuk Basung, Khazanah— Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Agam, Sumatera Barat, Marga Indra Putra
melantik Adrius dan Muhammad Ater sebagai anggota
dewan melalui mekanisme pergantian antarwaktu (PAW)
sisa masa jabatan 2021-2024, mengantikan anggota
yang meninggal dunia beberapa bulan lalu.

Pelantikan itu ditandai dengan pemasangan pin
emas kepada kedua anggota DPRD itu oleh Marga
Indra Putra dan Wakil Ketua DPRD Agam, Irfan Amran
saat rapat paripurna peresmian pemberhentian dan
pengangkatan PAW anggota dewan di aula utama,
Kamis (3/6).

Marga Indra Putra di Lubukbasung, Kamis,
mengatakan Adrius dari Fraksi Golkar mengantikan
Budi Harto yang meninggal dunia pada 13 Januari
2021. Sedangkan Muhammad Ater dari Fraksi Berkarya
mengantikan Syafrizal yang meninggal pada 24 Februari
2021.

“Proses PAW itu dilakukan sesuai aturan yang
berlaku mulai dari pengusulan dari ketua partai ke
DPRD Agam, sampai keluar surat keputusan
pemberhentian dan pengangkatan,” katanya.

Sementara Wakil DPRD Agam Irfan Amran
mengucapkan terimakasih kepada Almarhum Budi
Harto dan Syafrizal atas pengabdian di DPRD dalam
menuju Agam lebih maju mandiri berprestasi dan
madani.

“Kami mengucapkan terimakasih atas pengabdian
selama menjabat sebagai anggota DPRD Agam,” katanya.

Dengan dilantiknya Adrius dan Muhammad Ater
maka mampu memperkuat dan mewarnai lembaga,
karena mereka yang dilantik merupakan orang pilihan.

Bupati Agam, Andri Warma mengucapkan selamat
kepada Adrius dan Muhammad Ater yang dilantik
menjadi anggota DPRD. “Saya mengucapkan selamat
bergabung dan bertugas di DPRD Agam,” katanya.

Ia mengakui, masyarakat Agam sangat kritis, objektif
dan lainnya dalam menyampaikan aspirasi mereka.
Untuk itu mari bangun kebersamaan dalam membangun
Agam kedepan.  wandi/antwandi/antwandi/antwandi/antwandi/ant

BERHUTANG RP1,7 KUADRILIUN UNTUK PEMBELIAN ALUTSISTA

DPR TDPR TDPR TDPR TDPR Tolak Rencana Kolak Rencana Kolak Rencana Kolak Rencana Kolak Rencana Kemenhanemenhanemenhanemenhanemenhan
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Fraksi
Partai Amanat Nasional (PAN)
DPR RI, menolak rencana Ke-
menterian Pertahanan (Ke-
menhan) berutang sebesar Rp1,7
kuadriliun untuk pembelian alat
utama sistem persenjataan (alu-
tsista) dengan berbagai per-
timbangan.

“Pertimbangan pertama,
pembelian alat peralatan perta-
hanan dan keamanan (alpa-
lhankam) dengan anggaran
sebesar itu tergesa-gesa dan
belum terencana secara
matang,” kata Anggota Komisi
I DPR RI dari Fraksi PAN, Farah
Puteri Nahlia di Jakarta, Kamis
(3/6).

Dia menilai, dalam per-
tahanan Indonesia perlu mem-
baca visi menjadi strategi, lalu
menjadi doktrin pertahanan

untuk membuat peta jalan
atau ”roadmap” yang sesuai
dengan Nawacita. Menurut dia,
dengan pembacaan ancaman
yang tepat dan komprehensif,
akan dapat mengetahui kebu-
tuhan alutsista apa saja yang
perlu dan mendesak dibeli
maupun yang tidak.

“Pertimbangan ini semata-
mata sebagai bentuk propo-
rsionalitas anggaran dan pe-
nentuan skala prioritas yang lebih
seimbang,” ujarnya.

Pertimbangan kedua, me-
nurut dia, saat ini Indonesia
sedang menghadapi pandemi
COVID-19, karena upaya pen-
anganannya menjadi prioritas
utama pemerintah agar ekonomi
kita kembali pulih. Dia me-
ngatakan upaya menjaga ke-
tahanan ekonomi masyarakat

lebih urgen dan mendesak
dilakukan, tanpa mengurangi visi
strategis penguatan pertahanan
militer.

Ia mengatakan, pertim-
bangan ketiga, anggaran tersebut
berisiko membuat utang In-
donesia bertambah besar.

“Apalagi periode Maret 2021
Utang Berjalan Pemerintah RI
sudah mencapai Rp6.445,07
triliun. Jadi, seharusnya setiap
pembiayaan negara perlu di-
hitung konsekuensi logis dan
rasionalisasi penggunaannya,”
katanya pula.

Siap Hadapi Siap Hadapi Siap Hadapi Siap Hadapi Siap Hadapi AncamanAncamanAncamanAncamanAncaman
Sebelumnya, Juru Bicara

Menteri Pertahanan RI, Dahnil
Anzar Simanjuntak memaparkan
rencana strategis Kementerian
Pertahanan agar Indonesia siap

menghadapi segala ancaman.
“Indonesia harus memiliki

alat peralatan pertahanan dan
keamanan (alpalhankam) yang
efektif dan mutakhir,” kata
Dahnil melalui akun Twitternya
yang terpantau di Jakarta, Kamis.

Selain itu, kata Dahnil saat
dikonfirmasi, negara harus
memiliki tentara yang profesional,
patriotik, dan militan baik secara
teknis, teknologis maupun
organisatoris. “Pertahanan negara
mensyaratkan harus memiliki
rakyat yang patriotik, militan,
dan cinta Tanah Air,” ujarnya.

Selain itu, Kemhan ber-
keinginan agar industri per-
tahanan dalam negeri bisa
mendukung dan bisa melakukan
perbaikan, perawatan, dan
pemeliharaan alpalhankam yang
dimiliki TNI.

Ia mengatakan ada beberapa
ancaman yang dihadapi, antara
lain, ancaman aktual terdiri atas
ancaman militer (pelanggaran
wilayah perbatasan/intervensi
asing, separatisme, radikalisme
dan teroris), dan ancaman non-
militer (ancaman siber, spionase,
intelijen, perompakan, bencana
alam, dan lainnya).

Selain itu, ancaman potensial,
yakni ancaman militer (perang
konvensional atau perang terb-
uka, ancaman senjata nuklir) dan
ancaman nonmiliter (krisis
ekonomi dan imigran asing),
serta ancaman hibrida berupa
serangan senjata biologis dan
wabah penyakit, kata Dahnil.

Dia menyebutkan agar Indo-
nesia memiliki alpalhankam
yang efektif dan mutakhir guna
mengatasi segala ancaman, maka

diperlukan modernisasi Alutsista
TNI.

Hal itu perlu dilakukan, kata
dia, karena adanya keterbatasan
jumlah alpalhankam dan amunisi
yang dimiliki saat ini, sebagian
besar berusia tua dan tidak
beroperasi optimal serta bekal
pokok prajurit tidak cukup untuk
bertempur dalam waktu lama.

Oleh karena itu, kata Dahnil,
Kementerian Pertahanan mencari
formula terbaik dengan mela-
kukan reorganisasi belanja dan
pembiayaan Alpalhankam Ke-
mhan dan TNI, seperti tertuang
pada Rancangan Peraturan
Presiden (Raperpres) tentang
Pemenuhan Kebutuhan Alat
Peralatan Pertahanan dan Kea-
manan Kementerian Pertahanan
dan Tentara Nasional Indonesia
Tahun 2020-2024.  ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant

SUPAPRDI

LKPj WLKPj WLKPj WLKPj WLKPj Walikota Solok Talikota Solok Talikota Solok Talikota Solok Talikota Solok Tahun 2020ahun 2020ahun 2020ahun 2020ahun 2020
Berbuah RekomendasiBerbuah RekomendasiBerbuah RekomendasiBerbuah RekomendasiBerbuah Rekomendasi

SERAHKAN— Walikota Solok, Zul Elfian saat menyerahkan LKPj tahun anggaran 2020 kepada Ketua DPRD Kota
Solok, Nurnisma, pada sidang paripurna DPRD Kota Solok, Kamis (3/6). ANT

Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah— Ang-
gota DPRD Kota Solok
menyampaikan beberapa
rekomendasi terhadap Lapo-
ran Keterangan Pertanggung-
jawaban (LKPj) Wali Kota
Solok tahun anggaran 2020.

Juru Bicara DPRD Kota
Solok, Rika Hanom me-
ngatakan, berdasarkan LKPj
Walikota Solok, ditemukan
masih adanya OPD yang
belum mampu merealisasikan
100 persen target Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dan Be-
lanja Daerah tahun 2020,
dan belum mampu mengop-
timalkan anggaran yang
tersedia.

“Disamping itu, adanya
PAD (retribusi) yang realis-
asinya mengalami keku-
rangan dalam jumlah yang
tidak kecil,” kata Rika,
Kamis (3/6).

Untuk itu, ke depannya
walikota diminta untuk lebih
tegas dan aktif mendorong
seluruh OPD agar mampu
merealisasikan target PAD,
juga meningkatkan kemam-
puan seluruh OPD dalam
mengoptimalkan anggaran
yang tersedia untuk belanja
pembangunan dan mening-
katkan SDM aparatur penge-
lola PAD.

Pada Dinas Pendidikan
direkomendasikan agar wali
kota menegaskan untuk
melakukan pemerataan SDM
guru melalui rotasi atau
mutasi guru, serta pemerataan
sarana dan prasarana sekolah
dan memberikan perhatian
khusus kepada sekolah yang
bukan sekolah pilihan.

Selain itu, menekankan
kepada sekolah-sekolah yang
bukan sekolah pilihan untuk
menonjolkan program ung-
gulan supaya dapat menarik
peminat dari masyarakat
untuk sekolah di sekolah
tersebut.

“Kepala Bidang Pen-
didikan Dasar (SD dan SL-
TP), sebelum mengang-

garkan kegiatan harus turun
ke Sekolah supaya kegiatan
yang dilakukan oleh Dinas
Pendidikan betul-betul meru-
pakan kebutuhan yang dibu-
tuhkan oleh sekolah ter-
sebut,” tandasnya.

Terkait dengan banya-
knya keluhan masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan
di Puskesmas-Puskesmas
direkomendasikan agar Pem-
kot Solok menegaskan Dinas
Kesehatan untuk menem-
patkan dokter jaga yang
selalu Stand by di Puskes-
mas, cepat tanggap dalam
menangani pasien, meleng-
kapi perlengkapan obat-
obatan pada Puskesmas
Pembantu dan menambah
anggaran untuk Reward bagi
masyarakat yang berhenti
merokok, serta meningkatkan

intensitas sosialisasi kepada
masyarakat.

Dinas PUPR harus bertin-
dak cepat atas pengaduan-
pengaduan dari masyarakat
dan juga harus bertindak
tegas terhadap tanah Fasum/
Fasos yang masih dikuasai
oleh pemilik tanah yang
lama, serta mendorong Dinas
PUPR untuk melakukan
perawatan berkala terhadap
jaringan Penerangan Jalan
Umum (PJU) di jalan-jalan
protokol dan jalan-jalan
lingkungan masyarakat.

Untuk urusan sosial dire-
komendasikan agar Walikota
menegaskan kepada Dinas
Sosial untuk mengevaluasi
petugas data dan mendata
ulang masyarakat yang
masuk kategori miskin dan
bukan hanya mengandalkan

Data Terpadu Keluarga
Sejahtera (DTKS), karena
data riil sangat kita butuhkan
untuk memberikan bantuan
dan menyiapkan Panti Sosial
untuk menampung Penyan-
dang Penyakit Sosial (PSK,
Pengemis, anak jalanan dll).

Kepada Dinas Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah
serta Perdagangan direko-
mendasikan agar Walikota
menegaskan melakukan
pendataan dan penertiban
pasar sesuai dengan jenis
dagangan serta mengem-
balikan fungsi jalan yang
ada didalam area pasar dan
dituntut OPD terkait untuk
segera menindak lanjuti atas
tunggakan retribusi parkir,
wc dan retibusi lainnya dan
tidak menunjuk kembali
pengelola yang masih me-

nunggak.
Pada Dinas Lingkungan

Hidup direkomendasikan
agar Walikota menegaskan
segera menindaklanjuti
aduan masyarakat baik lang-
sung maupun melalui media
sosial serta melengkapi alat
operasional di Dinas Lin-
gkungan Hidup seperti mobil
crane, alat pengolah lumpur
tinja dan kelengkapan alat
safety petugas kebersihan.

Urusan Pariwisata dire-
komendasikan agar wali kota
menegaskan kepada Dinas
Pariwisata untuk lebih fokus
membenahi Pulau Belibis
yang merupakan ikon wisata
Kota Solok serta memberikan
ruang terhadap seniman dan
memberdayakan potensi
seniman yang ada di Kota
Solok.  rijal/antrijal/antrijal/antrijal/antrijal/ant

Dianggap Ideal, PDianggap Ideal, PDianggap Ideal, PDianggap Ideal, PDianggap Ideal, Pemilu Diusulkemilu Diusulkemilu Diusulkemilu Diusulkemilu Diusulkan 6 Maret 2024an 6 Maret 2024an 6 Maret 2024an 6 Maret 2024an 6 Maret 2024

PEMERINTAH bersama lembaga penyelenggara pemilih dan DPR, terus melakukan
pembahasan terkait desain Pemilu 2024. Hal itu mengingat semakin kompleksitasnya
pelaksanaan Pemilu di 2024 mendatang. DOK

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— DPR
RI bersama lembaga penye-
lenggara pemilih membahas
secara rinci terkait poin-poin
krusial dalam desain Pemilu
2024. Komisi II DPR RI
mengusulkan pelaksanaan
pemilu anggota legislatif
(pileg) dan pemilu presiden/
wakil presiden (pilpres) pada
tanggal 6 Maret 2024.

“Kalau kami menilainya
yang ideal (pelaksanaan
Pemilu 2024) di awal Maret,
6 Maret. Awalnya KPU
usulkan 14 Februari atau 6
Maret, Komisi II DPR lebih
cenderung pada tanggal 6
Maret,” kata Ketua Komisi
II DPR RI, Ahmad Doli
Kurnia di Gedung DPR RI,
Jakarta, Kamis (3/6).

Dia menjelaskan bah-
wa KPU RI awalnya mengu-
sulkan dua tanggal untuk
pelaksanaan pileg dan Pilpres
2024, yaitu 14 Februari dan
6 Maret.

Namun, menurut dia,
dalam rapat tim kerja bersama
yang terdiri atas Komisi II
DPR, Kementerian Dalam
Negeri, KPU, Bawaslu, dan
DKPP beberapa waktu lalu,
KPU RI mengusulkan pelak-
sanaan Pemilu 2024 pada
tanggal 21 Februari.

“Sebenarnya yang pen-

ting adalah perlu ditarik
kalau selama ini pada bulan
Februari, itu ‘kan karena
pilkada dilaksanakan dalam
satu tahun yang sama. Kami
ingin menghindari adanya
irisan yang terlalu dalam
antara pileg, pilpres, dan
pilkada,” ujarnya.

Oleh karena itu, dia
berharap ada ruang yang
cukup untuk persiapan pil-
kada, karena itu prinsipnya
dimajukan tidak lagi pada

bulan April 2024.
Menurut politikus Partai

Golkar itu, perlu diper-
timbangkan karena kalau
pelaksanaan Pemilu 2024 di
awal tahun, akan sulit terkait
pencairan dana APBN dan
APBD. “Oleh karena itu, kami
menilai waktu yang ideal
adalah di awal Maret 2024,”
katanya.

Doli menilai Pemilu
2024 seharusnya tidak dilak-
sanakan pada bulan April

ataupun di awal tahun karena
akan menyulitkan pencairan
pendanaan pemilu. Ia mem-
perkirakan pencairan dana
sekitar 1-1,5 bulan sejak
awal tahun sehingga pelak-
sanaan Pemilu 2024 pada
bulan Maret adalah langkah
yang tepat.

Menurut dia, tim kerja
bersama akan memutuskan
apakah perubahan waktu
pelaksanaan Pemilu 2024
perlu diatur hanya dengan

peraturan KPU (PKPU) atau
perlu dengan membuat
peraturan pemerintah pe-
ngganti undang-undang
(perpu).

Dalam draf desain Pemilu
2024 yang diajukan KPU RI,
kata dia, lembaga tersebut
mengajukan usulan pelak-
sanaan Pemilu pada 21
Februari 2024 dan lamanya
tahapan pemilu berlangsung
selama 30 bulan. Doli meni-
lai waktu 30 bulan itu terlalu
lama karena itu perlu dikaji
secara mendalam mengapa
KPU mengajukan usulan
tersebut.

“Kami akan mengkaji
mendalam kenapa KPU aju-
kan 30 bulan. Apakah ada
tahapan-tahapan yang masih
mungkin kurangi waktunya,”
kata Doli.

Menurutnya, poin krusial
yang akan dibahas terkait
dengan peraturan-peraturan
teknis pendukung, seperti
peraturan KPU (PKPU) dan
peraturan Bawaslau (per-
bawaslu). Sehingga, ketika
desain dan konsep penye-
lenggaraan Pemilu 2024
sudah disepakati, perlu
ditentukan peraturan apa saja
yang dibutuhkan, seperti
peraturan teknis maupun
prinsip.   ryn/antryn/antryn/antryn/antryn/ant
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PPPPPolitisi Israel Bentukolitisi Israel Bentukolitisi Israel Bentukolitisi Israel Bentukolitisi Israel Bentuk
Koalisi RKoalisi RKoalisi RKoalisi RKoalisi Rapuhapuhapuhapuhapuh

China dan ASChina dan ASChina dan ASChina dan ASChina dan AS
BukBukBukBukBuka ‘Ka ‘Ka ‘Ka ‘Ka ‘Komunikomunikomunikomunikomunikasiasiasiasiasi
Normal’ PNormal’ PNormal’ PNormal’ PNormal’ Perdaganganerdaganganerdaganganerdaganganerdagangan
Beijing, Khazanah -Beijing, Khazanah -Beijing, Khazanah -Beijing, Khazanah -Beijing, Khazanah - Kementerian Perdagangan
China pada hari Kamis (3/6) menyatakan bahwa
China dan AS memulai “komunikasi normal”
mengenai hubungan perdagangan dan ekonomi
setelah para pejabat dari kedua pihak mengadakan
pertemuan pertama melalui video yang mengarah
pada perundingan untuk mengakhiri perang tarif
mereka.

Gao Feng, juru bicara Kementerian Perdagangan
China dalam pengarahan mingguan, mengatakan,
wakil PM Liu He dan Menteri Keuangan Janet
Yellen membahas perdagangan, situasi makro,
kebijakan domestik dan berbagai masalah lainnya
pada hari Rabu, dan kedua pihak meyakini diskusi
itu berlangsung “profesional, jujur dan konstruktif.”

Presiden Joe Biden, yang mulai menjabat pada
Januari lalu, belum menyatakan bagaimana ia akan
menangani konflik dengan China yang dimulai
oleh pendahulunya.

Seorang pengunjung berdoa di samping sebuah
lukisan Dewi Demokrasi di Museum 4 Juni yang
dibuka kembali di Hong Kong, China, 30 Mei
2021. Museum itu didirikan untuk mengenang
tragedi demonstrasi di Lapangan Tiananmen pada
1989.

Beijing membalas dengan menangguhkan
pembelian kedelai AS dan menaikkan tarif terhadap
berbagai barang lainnya.

Liu berbicara melalui telepon pekan lalu dengan
Perwakilan Perdagangan AS, Katherine Tai, kepala
delegasi AS mengenai pembicaraan tarif.

Para perunding belum bertemu langsung sejak
pandemi virus corona mulai merebak pada awal
2020.

Kedua pihak menyetujui dalam kesepakatan
“Tahap 1” itu untuk menunda kenaikan tarif lebih
jauh terhadap barang pihak lain dan untuk
membatalkan sebagian di antaranya.

China berjanji untuk membeli lebih banyak
kedelai Amerika dan ekspor lainnya.

Beijing tidak memenuhi komitmen itu setelah
pandemi COVID-19 mengacaukan perdagangan
global.   voa

Yerusalem, Khazanah -Yerusalem, Khazanah -Yerusalem, Khazanah -Yerusalem, Khazanah -Yerusalem, Khazanah -
Sekelompok partai politik
Israel yang secara ideologis
beragam mencapai
kesepakatan yang rapuh pada
Rabu (2/6) malam yang
dapat menggulingkan
Perdana Menteri Benjamin
Netanyahu.

Yair Lapid, Ketua Partai
Yesh Atid, mengatakan Rabu
(2/6) malam, kurang dari
satu jam sebelum batas
waktu tengah malam, bahwa
ia telah mendapat dukungan
dari mayoritas Knesset (par-
lemen Israel).

Naftali Bennett, yang
memimpin partai nasionalis
garis keras Yamina, mengu-
mumkan dukungannya untuk
koalisi Lapid pada Minggu
(30/5).

Kesepakatan antara ke-
duanya akan membuat Be-
nnett menjabat dua tahun
pertama sebagai perdana
menteri sebelum Lapid
menggantikannya.

Presiden Reuven Rivlin
memberi Lapid kesempatan
untuk menyatukan koalisi
partai-partai yang dapat
mengumpulkan mayoritas di
Knesset dengan 120 kursi
itu setelah Netanyahu gagal
melakukannya pada awal
Mei.

Knesset sekarang diminta
untuk membuat mosi percaya
pada pemerintahan baru,
sebuah prosedur yang tidak

KOMBINASI - Foto kombinasi Menteri Pendidikan Israel Naftali Bennett dan Pemimpin Partai Yesh Atid, Yair Lapid,
24 Maret 2021. (Foto: Ammar Awad/Amir Cohen/Reuters)

dapat disetujui sampai
sidang pleno berikutnya,
yang dijadwalkan pada Senin
(7/6). Setelah disetujui, Ketua
Knesset, Yariv Levin dari
Partai Likud memiliki waktu
hingga tujuh hari untuk
menjadwalkan pemungutan
suara.

Namun, untuk saat ini,
koalisi Lapid memiliki
mayoritas tipis di Knesset.

Pemerintah akan dilantik
dalam waktu 10 hari
terhitung mulai Rabu (2/6).
Ini waktu yang cukup bagi
kubu Netanyahu untuk
mengajak para anggota
parlemen mendukung mereka
dan memberikan suara
menentang koalisi Lapid.

Israel telah berada dalam
periode kekacauan politik
selama dua tahun, di mana

negara itu telah mengadakan
empat kali pemilihan.

Setelah dua pemilihan
umum pada 2019, Neta-
nyahu gagal membentuk
koalisi tetapi tetap menjabat
sebagai perdana menteri
sementara. Setahun yang lalu,
ia membentuk pemerintahan
koalisi dengan saingannya
Benny Gantz, tetapi
kemudian bubar pada

Desember karena parlemen
gagal meloloskan anggaran.

Netanyahu yang berusia
71 tahun telah menjadi
perdana menteri sejak 2009
setelah memegang jabatan
yang sama selama tiga tahun
pada 1990-an. Dia pernah
diadili dengan tuduhan
kejahatan korupsi tetapi dia
membantah melakukan
kesalahan.   voa voa voa voa voa
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